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ABSTRAK 

Demmu Karo-Karo dan Wesly Silalahi, lmplementasi Latihan Kelompok dalam 
pembelajaran .sebagai model pembiasaan prilaku belajar mabasiswa pada mata kuliah 
pendidikao jasmaoi di sekolab dasar. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Kurangnya prilaku belajar mahasiswa 
pada mata kuliah Pendidikan Jasmani di SO pada Kelas B Ekstensi FIP Unimed. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan prilaku belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan 
Jasmani di SO pada materi lari sambung (estafet) dengan latihan kelompok. 

Penelitian ini dilaksanakan di PGSD FIP Unimed. Subjek dalam penelitan ini adalah 
mahasiswa kelas B Ekstensi yang terdiri dari 36 orang dan sebagai objek penelitian ini adalah 
Latihan Kelompok 

Pcnelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus, 
dimana setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan yang masing-masing pertemuan I 00 men it. 
Dalam setiap siklus dilakukan melalui 4 tahap yaitu Perencanaan , Pelaksanaan,Pengamatan dan 
refleksi. lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi yang 
dilaksanakan pada setiap siklus yang terdiri dari indikator prilaku belajar. 

Dari hasil observasi, kondisi awal rata-rata prilaku belajar sebesar 2,32 dengan kategori 
kurang. Sedangkan hasil observasi sikJus I dengan rata-rata prilaku belajar latihan kelompok 
2,66 dengan kategori cukup, berarti ada peningkatan prilaku belajar. Dari hasil observasi yang 
telah dilakukan menunjukkan pada siklus I bahwa pencapaian yang diperoleh siswa memang 
sudah meningkat, namun belum mencapai rata-rata yang diharapkan, yang berarti masih dalam 
kategori cukup. Pada siklus II, data hasil observasi prilaku belajar latihan kelompok mengalami 
peningkatan menjadi baik. Dimana kategori prilaku belajar sudah jauh lebih baik mengalami 
peningkatan. Analisis diperoleh data hasil observasi siklus 2 dengan rata-rata prilaku belajar 
latihan kelompok 3,30 dengan kategori baik, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus 3. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa Implementasi latihan kelompok 
dalam meningkatkan prilaku belajar mahasiswa pada materi lari sambung (estafet) terbukti dapat 
meningkatkan prilaku belajar mahasiswa. Hal ini berarti dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan implementasi latihan kelompok dapat meningkatkan prilaku belajar 
mahasiswa pada materi lari sambung (cstafct). 
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1.1. Latar Relakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Penjngkatan sumber daya mahasiswa saat ini merupakan salah satu prioritas 

bangsa bta untuk rnempersiapkan daya saing dan tuntutan IPTEK dan Era Globalisasi. 

Pcrguruan tinggi merupakan salah satu wadah untuk merungkatkan sumber daya 

manusia melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat dengan segala 

programnya dalarn usaha peningkatan sumber daya manusia. Dalam usaha peningkatan 

sumber daya manusia dimaksud, Unimed sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi 

yang dipersiapkan untuk membina generasi muda, perlu terus membenahj diri, terrnasuk 

didalamnya pernbenahan proses pernbelajaran agar berjalan dengan baik untuk 

menghasilkan tenaga kependidikan yang mampu dan siap menghadapi tantangan dimasa 

depan. 

Mata kuliah pendidikan . jasrnani di SD dengan bobot 2 SKS, merupakan salah 

satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa PGSD FIP Unimed. Mata kuliah ini bert ujuan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa merancang. menyusun model pembelajaran dan 

keterampilan rnengajarkannya serta rneningkatkan kebugaran jasmaru. Mahasiswa 

PGSD FIP Unimed adalah salah satu lembaga penghasil guru yang diharapkan rnampu 

mengajarkan 5 bidang studi dan juga bidang studi lain, termasuk diantaranya pendirukan 

jasmani. Hal ini mungkin terjadi untuk mengantisipasi dan mengisi kekurangan guru 

pcndidikan jasmani yang berlatar belakang tarnatan olahraga atau pendidikan jasmani . 

Untuk itu perlu membekali setiap mahasiswa agar nan tiny a terarnpil mengajarkan 

m deri pendidikan jasmani di _SD sesuai dengan yang tertera pada kurikulum agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Menurut Toho Cholik M dan Rusli Lutan ( 1996) bahwa 

salab satu masalah utama dalarn pendidikan jasmani di Indonesia hingga dewas ini 

adalah belum efektifnya pengaJaran pendidikan jasmani di sekolah dasar, ekolah 

lanjutan dan bahkan perguruan tinggi. Kondisi 1m disebabkan oleh terbatasnya 

kemampuan guru pendidikan jasmani. terbatasnya sumber-sumber yang digunakan 

untuk mendukung proses pengajaran dan kualitas guru pendidikan jasmni yang ada pada 

umumnya kurang memadai. Hal ini tidak perlu dibiarkan terus menerus dan segera 



diantisipasi agar tujuan pendidikan jasmani yang diharapkan dapat tercapai . 

Untuk mengikuti mata kuliah ini. mahasiswa PGSD tidak begitu sulit karena 

sebenarnya materinya sudah dipelajari dan dilaksanakan pada jenjang pendidik 

sekolah dasar, sekolah lanjutan, serta tidak dituntut menjadi seorang atlit atau pemain 

salab satu cabang olahraga, akan tetapi hanya dituntut mampu melakukan teknik dasar 

dan mengajarkannya di sekolah dasar sehingga keberhasilan mahasiswa dalam mata 

kul iah ini tidak terlepas dari penguasan keterampilan melaksanakan teknik dasar materi 

yang diajarkan. Akan tetapi menurut pengalaman penulis selama ini, pengetahuan dan 

keterarnpilan mahasiswa atas materi yang dikandung dalam mata kuliah ini sangat 

minim sekali. Kalau ditugaskan mahasiswa melakukan teknik dasar yang berkaitan 

dengan materi pada mata kuliah ini, jarang sekali mahasiswa dapat melakukannya 

dengan baik. sehingga dituntut peranan dosen untuk membekali mahasiswa tersebut. 

Pelaksanaan pcmbelajaran pendidikan jasmani di PGSD yang berlangsung selama 

ini masih konvensional dengan metode ceramah dan demonstrasi sebagai pilihan utama 

tanpa memvariasikan beberapa metode sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Akibatnya 

mahasiswa kurang bergairah atau termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. 

Berdasarkan kondisi ini tim dosen pendidikan jasm.ani melalui Kelompok Dosen Bidang 

Kajian (KDBK) perlu melakukan kajian mendasar antara lain adalah melakukan 

pcnyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP) dan kontrak perkuliahan 

sesuai kajian standar kompetensi yang dituntut kurikulum 2007 (KBK) dan 

implementasinya dalam pembelajaran. 

Berlatar belakang dari hakikat pengaJaran pendidikan jasmani dan pencapatan 

standar kompetensi pada mata kuliah pendidikan jasmani di SO. maka pembelajaran 

yang dilakukan dosen seharusnya bervariasi. yaitu memvariasikan metode pembelajaran 

seperti cerarnah. tanya jawalr. pemberian tugas, demonstrasi. simulasi, karya wisata, 

kclja kelompok studi proyek dan sebagainya. Oengan memvariasikan pendekatan dan 

metode pembelajaran erta sumber-sumber belajar yang relevan pada pembelajaran 

pendidikan jasmani diharapkan mahasiswa menguasai dan terampil melakukan teknik 

dasar materi pendidikan jasmani serta terampil mengajarkannya d1 SO sesuai dengan 

sistematikanya. 

Kenyataan dilapangan ditemui bahwa selama ini dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di SO, mahasiswa kurang berminat dan kurang bergairah dalam mengikuti 



f 
proses pernbel.ajaran. Hal ini terlihat pada saat berlangsungnya kegiatan pernbelajaran 

mahasiswa pasif dan cenderung hanya mengharapkan penjelasan/demonstrasi dari dosen 

serta selalu berkeinginan agar kegiatan perkuliahan cepat berakhir. Dari dialog penulis 

dengan tim KDBK, penulis menganalisis bahwa faktor penyebab terjadinya 

pem1asalahan yang dikemukakan diatas adalah rendahnya motivasi belajar mahasiswa. 

Motiva.;;i belajar sangat besar pengaruhnya terhadap unjuk kerja mahasiswa 

selama dalam pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Semakin tinggi motivasi 

belajar mahasiswa cendcrung hasil belajar mahasiswa semakin baik. Motivasi 

belajar mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah atu diantaranya adalah 

kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran. 

Dengan melihat kenyataan-kenyataan yang terjadi atau permasalahan yang ada 

pada pembelajaran pendidikan jasmani di SD serta untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar mal1asiswa, maka peneliti mencoba memperbaiki metode pembelajaran 

dengan latihan kelompok agar pernbelajaran menantang pemikiran dan perlu kerja sama 

(diskusi). Dengan latihan kelompok sebagai model pembiasaan perilaku belajar 

mahasiswa diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa pada tarat' yang tinggi dan ha<>il belajar niahasiswa pada kategori yang baik. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Sebagaimana pada Jatar belakang masalah, dapat diindentifikasi permasalahan 

dalam peneJitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pembelajaran sering sekali berpusat pada dosen 

b. Metode yang digunakan dosen kurang bervariasi 

c. Mahasiswa kurang antusias dalam mengikuti perkulial1an 

d. Mahasiswa kurang memiliki motivasi belajar 

e. Mahasiswa kurang ak-tif dalam pembelajaran. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada tersebut diatas, tidak semua di teliti karena 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dan juga untuk ketepatan sasarannya maka yang diteliti 

adalah: model pembelajaran latihan kelompok dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa PGSD FIP Unimed. 



1.4. Rumusan Masalab 

Adapun sebagai rumusan rnasalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah latihan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa PGSD FIP Unimed 
1 

pada materi Lari sambung ( estafet) ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi 
latihan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa PGSD FIP 
Unimed 

1.6. Manfaat Penclitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai : 

a. Bahan referensi bagi dosen agar merancang dan mclaksanakan pembelajaran dengan 

latihan kelompok sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. 

b. Bahan masukan bagi calon guru dan guru yang mengajar pendidikan jasmani di sekolah 

dasar untuk menerapkan latihan kelompok sebagai salah satu model pembelajaran untuk 

meningkaatkan motivasi belajar 

c. Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran pada PGSD, khususnya mata kuliah 

pendidikanjasmaniuntuk meningkatkan motivasi belajar 

d. Pengalan1an yang bermakna bagi mahasiswa PGSD FlP Unimed dalam melaksanakan 

latihan kelompok untuk mcningkatkan motivasi belajar. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Mata Kuliah Pendidikan Jasmani di SD 

Mata kuliah Pendidikan jasmani di SO merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa PGSD. Mata kuliah ini mengacu pada tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) tahun 2006/2007, yang mengarah pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Adapun standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan ( Mimin haryati:2007) : 

a. Mempraktekkan gerak dasar lari, lompat dan jalan dalam permaman sederhana serta 

nilai-nilai dasar spmiivitas, seperti kejujuran, kerjasama dan lain-lain. 

b. Mempraktekkan gerak ritmik, meliputi senarn pagi, senam kesegaran jas.mani 

(SKJ) dan aerobik. 

c. Mempraktekkan gerak ketangkasan, scperti ketangkasan dengan dan tanpa alat, serta 

senam lantai . 

d. Mempraktek.kan gerak dasar renang dalam berbagai gaya , serta nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya. 

e. Mempraktekkan latihan kebugaran dalam bcntuk meningkatkan daya tahan, 

kekuatan otot, kelenturan serta koordinasi otot. 

f Mempraktekkan berbagai keterampilan gerak dalam kegiatan penjelajahan diluar 

sekolah~ seperti perkemahan, piknik, dan lain-lain. 

g. Memahami budaya hidup sehat dalam bentuk menjaga kebersihan lingkungan, mengenal 

makanan sehat~ mengenal berbagai penyakit dan pencegahannya serta menghindarkan diri 

dari narkoba. 

Bcrdasarkan dari tuntutan kompetensi tersebut maka d1susun sebahagian tujuan 

pembelajaran dalam pendidikan jasmani di SO pada penelitian ini, antara lain adalah : 

1. Dapat melaksanakan prinsip gerak dasar jalan. 

') Dapat melaksanakan prinsip gerak dasar lari . 

3. Dapat melaksanakan perbedaan jalan dengan lari . 

4. Dapat melaksanakan teknik start lari jarak pendek. 

5. Dapat melaksanakan teknik lari jarak pendek. 



6. Dapat melaksanakan teknik melewati garis finish. 

7. Dapal mengajarkan lari jarak pendek di SD. 

8. Dapat melaksanakan teknik start lari sambung. 

9. Dapat melak.sanakan teknik pertukaran tongkat estafet. 

IO. Dapat melaksanakan teknik penempatan pelari pada lari sambung. 

II . Dapat melaksanakan teknik melewati garis finish. 

12. Dapat mengajarkan lari sambung (estafet) di SD. 

2.2.Pembelajaran Mata Kuliab Pendidik.an Jasmani di SD 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu dosen dan mahasiswa. 

Pcrilaku dosen adalah mengajar dan perilaku mahasiswa adalah belajar. Belajar dan mengajar 

merupakan dua sisi yang tidak bisa dipisahkan <mtara satu dengan yang lain dalam menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan nasionaJ umumnya. 

Belajar bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuan, akan tetapi belajar 

merupak.an kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan perubahan positif 

penerapan pembelajaran tersebut yang berkenaan dengan pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai-nilai tertentu. Belajar adalah proses terus menerus, yang tidak pemah berhenti 

dan tidak terbatas pada dinding kelas (Wina Sanjaya : 2007). Standar proses pendidikan 

mengarahkan kepada gum untuk menerapkan pembelajaran yang mengaktifkan stswa. 

Pentingnya penerapan pembelajaran tersebut rnerupakan suatu hal yang mutlak untuk 

dilakukan agar pembelajaran dapat diselenggarakan secat-a optimal sebagai usaha sadar, usaha 

terencana, usaha untuk rnenciptakan suasana dan proses keaktifan, dan untuk memberdayakan 

potensi siswa yang berkarakteristik holistik . Belajar bagi mahasiswa dapat terjadi setiap 

saat tanpa memandang tempat dalam dunia pendidikan, termasuk dalarn pendidikan 

jasmani, terdapat empat pilar pendidikan universal seperti yang dirumuskan 

Unesco (Wina Sanjaya : 2006), yaitu: 1). learning to know. 2) learning to do. 3) learning 

to be dan 4)./earning to live together 

Dalam bidang pendidikan jasmani, prinsip learning to know rnerupakan 

paradigma belajar yang memiliki tujuan untuk mengetahui atau memaharni. Pelaksanaan 

pembelajaran pada prinsipnya peserta didik dikondisikan agar aktif dan menciptakan 

suasana untuk sclalu ingin mengetahui dan memaharni hal-hal yang berkaitan dengan 

pengetahuan pendidikan jasmani . Dengan dernikian pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakan sikap "ingin tahu"pada s1swa, sehingga siswa selalu ingin belajar lebih 



jauh .. Dengan proses belajar, stswa bukan hanya sadar ak.an apa yan£ seharusnya 

dipelajari akan tetapi juga memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana cara 

mempelajarinya yang harus dipelajari itu. 

Learnin~t to do pada pendidikan jasmani, mengandung pengertian bahwa belajar 

itu bukan hanya sekadar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan, 

akan tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang 

sangat diperlukan. Sebagai contoh: kompetensi melak.ukan teknik dasar materi 

pendidikan jasmani maupun mengajarkan atau berprestasi pada salah stu cbang olahraga. 

Learning to be pada pendidikan jasmani , mengandung pengertian bahwa belajar 

membentuk peserta didik yang "menjadi dirinya sendiri" atau mencapai target 

kompetensi yang diharapkan. Umpamanya menjadi kompeten pada tingkat dasar, 

mcnengah atau ahli. 

/.earning to live to gelher pada pendidikan ja<;mani mengandung penger:tian bahwa 

oclajar untuk beketja sama. Prinsip belajar memberi persepsi kepada peserta didik 

merupakan bagian dari sistem, komunitas dan masyarakat. Peserta didik 

diharapkan belajar berkelompok untuk dapat bersikap atau berperilaku kerja sama. 

2.3.lmplementasi Latihan Kelompokdalam Pembelajaran Pendidikan .Jasmani 

Tenaga pengajar (guru/dosen) yang profesional akan lebih marnpu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses 

bcl<uar mengajar, sehingga hasil belajar akan tercapai pada tingkat yang optimal. 

Menurut Joyce dan Well dalam Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (20 120 bahwa 

mengajar atau teach adalah membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

keterampilan. nilaL cara bcrpikir. sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan cara-cara 

belajar bagaimana belajar. Secara implicit dalam pembelajaran terdapat kegiatan 

memilih, menetapkan. mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran 

}ang diinginkan. Pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan 

peserta didik dan bukan pada apa yang dipelajari peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai subjek bukan sebagai objek. 

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan dalam 

pengelolaan proses belajar mengajar, dimana didalamnya tennasuk kemampuan 
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oleh guru untuk menentukan urutan kegiatan belajar mengaJar sebagai salah satu usaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Aip Syarifuddin dan Muhadi : 1992 ). 

Penggunaan metode mengajar harus disesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas, 

jumlah peserta didik, tujuan yang ingin dicapai , lingkungan belajar, alat dan fasilitas 

yang tersedia. Pemil ihan dan penggunaan metode mengajar yang kurang tepat akan 

mempengaruhi tercapainya tujuan yang diharapkan. Menurut Aip Syarifuddin dan 

Muhadi ( 1992), beberapa metode yang biasa dipergunakan oleh guru didalam mengajar 

pendidikan jasmani , yaitu : metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, penugasan, 

metode latihan, diskusi, simulasi dan penemuan. Dari beberapa metode tersebut bukan 

berarti bahwa etiap metode dapat berdiri sendiri akan tetapi saling mendukung. 

Pada pembelajaran pendidikan jasmani, seorang dosen akan memilih dan 

menetapkan beberapa metode mengajar pada saat melaksanakan pembelajaran. Hal ini 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Metode latihan adalah suatu cara 

penyampaian bahan pelajaran dengan jalan memberikan macam-macam bentuk 

keterampilan atau gerakan yang harus dilatih oleh peserta didik. Dengan metode ini 

mahasiswa dituntut untuk dapat melakukan suatu bentuk keterampilan yang 

diamatinya sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan dosen. 

Keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tergantung 

kepada keterampilan dosen mendemonstrasikan materi pendidikan jasmani yang 

diajarkan dan kemampuan mahasiswa untuk mengamati atau melaksanakan 

keterampilan motorik berdasarkan petunjuk dosen yang bersangkutan. 

Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk mcnanamkan 

kebiasan-kebiasaan tertentu dan dapat juga digunakan untuk memperoleh 

suatu ketangkasan, ketepatan, kesernpatan, dan keterarnpililan. Metode latihan (drill) 

atau metode training merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan 

keb1asaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, 

kctepatan, kesempatan dan keterampilan (H. Syaiful Sagala : 2009). Selanjutnya 

kebaikan-kebaikan met ode iatihan menurut H. Syaiful Sagala (2009) adalah : ( 1 ). 

Pcmbentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan rnetode ini akan 

menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan~ (2). Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan 

tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya; dan (3). Pembentukan 



kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit menjadi otomafs. Menurut 

Djamarah dan Zain (2002), kelebihan metode latihan adalah : I ). untuk memperoleh 

kecakapan motoris, 2). untuk memperoleh kecakapan mental, 3). untuk memperoleh 

kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, 4). pembentukan kebiasaan yang 

dilakukan dan- menambah ketepatan serta kecepatan pelaksanaan, 5). pemanfaatan 

kebiasaan-kebiasaan yang tidak rnemerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya dan 

6).pembentukan kebiasaan- kebiasaan rnembuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, 

menjadi lebih otomatis. 

Dalam pendidikan jasmani kelebihan metode latihan : "Untuk memperoleh 

kecakapan motoris", merupakan keterampilan tubuh untuk bergerak, seperti : berjalan, 

berlari, melompat, meliukkan badan, memutar anggota badan, membungkukkan/ 

membengkokkan persendian, menggunakan alat-alat olahraga tanpa menimbulkan 

cedera. Kecakapan motorik ini sangat diperlukan pada saat melakukan aktivitas fisik, 

tcrutama bagi yang ingin berprestasi pada cabang-cabang olahraga. Tanpa memiliki 

kecakapan motorik, seseorang tidak akan dapat bergerak sempuma sesua1 dengan · 

keinginan. Setiap orang apapun aktivitasnya perlu kecakapan motorik agar apa yang 

dike~akan dapat terlaksana dengan baik. 

Kecakapan mental dalam pendidikan jasmani berarti seseorang terlatih untuk 

sabar, tidak mudah bosan, rasa ingin tahu, tidak merasa cepat puas, tidak cepat putus asa 

.memiliki cita-cita, ingin selalu maju., sanggup menahan diri. 

Dalam pendidikan jasmani , kelebihan metode latihan dalam bentuk kecakapan 

dalam bentuk asosiasi yang dibuat seperti hubungan latihan dengan kesehatan, hubungan 

latihan dengan prestasi, penggunaan bentuk-bentuk latihan terhadap peningkatan 

kesehatan, penggunaan bentuk l(!tihan terhadap prestasi, penggunaan latihan terhadap 

proses berpikir dan lain sebagainya. 

Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta 

kecepatan pelaksanaan dalam bidang pendidikan jasmani ini merupakan kelebihan 

metode Jatihan yang menyangkut : kebiasaan untuk menepati waktu!lama latihan, selalu 

berusaha menguasai materi latihan sesuai program yang ditetapkan, selalu ingin tahu dan 

meningkatkan prestasi , selalu ingin cepat menguasai keterampilan yang diajarkan, 

selalu berusaha meningkatkan prestasi yang telah dimiliki, selalu berusaha menghindari 

rintangan-rintammn untuk latihan dan sebagainva. 



Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan scrta kecepatan 

pelaksanaan dalam bidang pendidikan jasmani ini merupakan kelebihan metode Iatihan yang 

menyangkut: kebiasaan untuk menepati waktu/lama latihan, selalu berusaha menguasai materi 

latihan sesuai program yang ditetapkan, selalu ingin tahu dan rneningkatkan prestasi yang telah 

dimiliki, selalu berusaha menghindari rintangan-rintangan untuk latihan dan sebagainya. 

Pemanfaatan kcbiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi yang bit a 

dipergunakan dalam pendidikan jasmani dapat berupa : latihan-latihan yang tidak perlu 

pemecahan masalah, latihan-latihan yang tidak mernerlukan peningkatan prestasi, seperti 

latihan yang hanya melakukan latihan-latihan yang sudah sering dilakukan (berupa 

pengulangan), latihan ini biasanya dilakukan pada awal/dasar untuk latihan berikutnya 

dan biasanya latihan ini sudah dikuasai oleh yang bersangkutan. 

Pembentukan kebiasan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang . kompleks, 

rumit, menjadi lebih otomatis dalam pendidikan jasmani merupakan bentuk latihan yang 

pcrlu diperhatikandan dilatih secara sungguh-sungguh karena memerlukan pemikiran, 

latihan yang sungguh-sungguh. penelaah gerakan yang cukup serius sehi ngga dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk melaksanakan gerakan yang dimaksud. 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaaan ini sangat perlu dilatih dengan sungguh-sungguh 

dan dengan sebaik-baiknya karena gerakan-gerakan yang dilatih sangat kompleks, rumit 

dan lebih sulit. 

Dalam kegiatan pembelajaran (latihan) pendidikan 
. . 
Jasmani, adakalanya 

dilaksanakan dengan membentuk kelompok kecil, kelompok tersebut terdiri dari 3-8 

orang. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan (Wina ~anjaya : 2007). Dalam pembelajaran kelompok kecil, 

guru/dosen memberi bantuan atau bimbingan kepada tiap-tiap kelompok lebih intensif. 

Hal ini dapat terjadi karena : 1 ). hubungan antara guru/dosen menjadi lebih sehat dan 

akrab, 2). siswa/mahasiswa memperoleh bantuan, kesempatan sesuai dengan kebutuhan, 

kemampuan dan minat, 3). siswa/mahasiswa dilibatkan dalam penentuan tujuan belajar, 

cara belajar, kriteria keberhasilan. Menurut Miftahul Huda (20 11) bahwa Berbagai 

penelitian juga telah menunjukkan bahwa belajar kelompok berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan akademik dan kognitif siswa. Belajar kelompok meningkatkan 

pembelajaran dan pencapaian siswa. meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan 
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mcmaksimalkan transfer pembelajaran. Belajar kelompok juga membantu pengembangan 

skill-skill social, seperti komunikasi, presentasi, pemecahan masalah, kepemimpinan, 

delegasi, dan organisasi. 

Ciri-ciri yang menonjol pada pembelajaran secara kelompok dapat ditinjau dari 

segi (Dimyati dan Mudjiono : 1999) : 1 ). tujuan pengajaran, 2). pembelajar, 3). guru 

sebagai pembelajar, 4). program pembelajaran dan 5). orientasi dan tekanan utama 

pelaksanaan pembelaj~an. 

Tujuan pengajaran pada kelompok kecil adalah : I) memberi kesempatan 

kepada setiap siswa/mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah secara rasional, 2) mengembangkan sikap sosial dan semangat bergotong royong 

dalam kehidupan, 3) mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar sehingga tiap 

anggota merasa diri sebagai bagian kelompok yang bertanggung jawab, 

4) mengembangkan kemampuan kepemimpinan-kepemimpinan pada tiap anggota 

kelompok dalam pemecahan masalah kelompok. 

Pembelajar (siswa/mahasiswa) dalam pembelajaran kelompok kecil akan 

menonjolkan ciri-ciri dari kelompok, yaitu : a) tiap . siswa/mahasiswa merasa sadar diri 

sebagai anggota kelompok, b) tiap siswa/mahasiswa merasa diri merniliki tujuan 

bersama berupa tujuan kelompok, c) memiliki saling membutuhkan dan saling 

tergantung, d). Ada interaksi dan komunikasi antar anggota, serta e) ada tindakan 

bersarna sebagai perwujudan tanggungjawab kelompok. 

Guru!dosen dalam melaksanakan pembelajaran kelompok memiliki peranan 

dalam pembelajaran, an tara lain : a). pembentukan kelompok, b). perencanaan tugas 

kelompok, c). pelaksanaan, dan d). evaJuasi basil belajar kelompok. Pembentukan kelompok 

kecil merupakan kunci keberhasil.an belajar kelompok. Dalam pelaksanaan mengajar, 

guruldosen dapat berperan sebagai berikut : a). pemberi inforrnasi umurn tentang proses 

belajar kelompok, b). setelah kelompok rnernahami tugasnya, maka kelornpok 

melak.sanakan tugas, sedangkan guru bertindak sebagai tasilisator, pernbimbing dan 

pengendali ketertiban kerja, c). pada akhir pelajaran, tiap kelompok melaporkan basil 

keda dan d). guru/dosen melakukan evaluasi tcntang proses kerja kelompok sebagai 

satuan hasil kerja., perilaku dan tata kerja. 

PrOf,'Tam pembelajaran kelompok memberi tekanan utama pada peningkatan 

kemarnpuan individu sebagai anggota kelompok. Pembelajaran kelompok kecjJ 
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merupakan strategi pembelajaran untuk memperhatikan individu. Pada pembelajaran 

kelompok kecil ini, guruldosen perlu mencegah terjadinya perilaku siswa/mahasiswa 

sebagai parasit belajar, dan ketidak mampuan kerja kelompok. Aturan kelompok adalah 

segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua pihak yang terlibat, baik 

siswa/mahasiswa sebagai peserta didik maupun siswa/mahasiswa sebagai anggota 

kelompok; rnisalnya : aturan tentang pembagian tugas setiap anggota kelompok , waktu 

dan tempat pelaksanaan dan lain sebagainya. 

Pada p'embelajaran kelompok, orientasi dan tekanan · utama pelaksanaan 

pembelajaran adalah peningkatan kemampuan kerja kelompok. Kerja kelompok berarti 

belajar kepernimpinan dan keterpimpinan. Kedua keterampilan tersebut , memirnpin dan 

tcrpimpin, perlu dipelajari oleh tiap siswa/mahasiswa. DaJam masyarakat modem, 

keterampilan memimpin dan terpimpin diperlukan dalarn kehidupan . Dengan demikin 

berarti setiap anggota kelompok dapat sebagai pemimpin dan dapat sebagai anggota 

kelompok untuk dipimpin sehingga tujuan yang akan dicapai dapat terlaksana dengan 

baik karena setiap orang yang berada pada satu kelompok bertanggung jawab atas 

tcrcapainya tujuan. 

Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah: 

pembelajaran kooperatif ( cooperatif learning) (Wina Sanjaya : 2007). 

Selanjutnya menurut Wina Sanjaya (2007) bahwa keungguJan dari strategi pembelajaran 

kooperatif (SPK) adalah sebagai berikut l.MelaJui SPK s1swa tidak terlalu 

menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayan kemampuan berpikir 

sendiri, mencarnkan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari stswa yang 

lain, 2.SPK dapat mengernbangkan kemampuan rnengungkapkan ide atau gagasan 

dengan kata-kata verbal dan memb~dingkannya dengan ide-ide orang lain, 3. SPK dapat 

membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya 

serta menerima segala perbedaan, 

4. SPK dapat rnembantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam 

belajar, 5. SPK rnerupakan strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademi.k sekaligus 

kemampuan sosia4 termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positip dengan 

)Ullg lain, mengembangkan keterampilan me-manage waktu dan seikap positip teihadap sekolah, 6. Melalui 

SPK dafm mengembangkan kcmampuan siswa untuk menguji ide dan pemahaman sendiri, menerima 

umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masaJah tanpa takut membuat kesalahan, karena 

1?.-



keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya, 7. SPK dapat meningkatkan kemampuan 

siswa menggunakan infonnasi dan kemampuan belajar abstrak m~adi nyata (rill) dan 8. Interaksi selarna 

kooperntif berlangstmg dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk beipikir. Hali ini 

rerguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 

2.4. Tahap-tabap Latihan Kelompok dalam Pembelajaran 

Pelaksanaan latihan kelompok dalam pembelajaran di lapangan diharapkan dapat' 
' 

dilakukan dengan efektif dan efisien dengan tujuan agar setiap mahasiswa me 

m iliki kesempatan untuk berpikir, berlatih dan berkomunikasi dengan baik. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran dalam latihan kelompok, ada tiga tahap yang harus 

dipersiapkan, antara lain: 1 ). tahap perencanaan, 2). tahap pelaksanaan dan 3). 

tahap penilaian. 

1. Tahap perencanaan. Kegiatan ini dilakukan untuk pembentukan kelompok dan 

perencanaan tugas kelompok. Pembentukan kelompok kecil untuk peningkatan kualitas hasil 

belajar, pembinaan disiplin kerja beregu, peningkatan kecepatan dan ketepatan kerja. 

Latihan bekerja sama (gotong royong). Pada perencanaan tugas kelompok, dosen 

mempersiapkan tugas yang akan dikerjakan oleh kelompok dan tujuan yang harus 

dicapai agar tiap kelompok dapat mengetahui apa yang harus dikerjakan dan apa tujuan 

yang harus dicapai. Disamping itu, pada setiap perencanaan ini ditentukan dimana 

tempat/lapangan yang dipergunakan, alat yang dipakai dan sumber belajar yang 

dipakai untuk kelancaran pelaksanaan latihan kelompok. 

2. Tahap 

sebagai 

kelompok. 

pelaksanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, dosen dapat berperan 

berikut : a). pemberi informasi umum tentang proses belajar latihan 

Dosen memberi informasi tentang tujuan belajar, tata kerja, kriteria 

·keberhasilan belajar dan evaluasi, b). setelah kelompok memahami tugasnya, maka 

kelompok melaksanakan tugas. Dosen bertindak sebagai fasi litator, pemlimbing 

dan pengendali ketertiban kerja. 

3. Tahap penilaian. Sebenamya penilaian dilaksanakan dari kelompok melaksanakan 

tugas (tahap pelaksanaan). Yang dinilai menyangkut prilaku belajar dan teknik 

dasar lari sambung. Adapun hal-hal yang dinilai adalah : Pemecahan masalah, sikap 
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sosial, semangat gotong royong, tanggung jawab, kesadaran, sating 

membutuhkanlketergantungan, interaksilkomunikasi antar anggot~ rasa bangga, rasa 

memil iki, motivasi , kesungguhan berlatihfbelajar, partisipasi aktip setiap anggota, 

keterampilan teknik dasar. 

2.5. Motivasi Belajar 

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti bergerak (move). 

Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap 

melakukannya, dan membantu mereka dalarn menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa 

konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arab perilaku (pilihan), 

intensitas perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya. 

Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 

perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan 

lama. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan sikap, kebutuhan, 

persepsi, dan keputusan yang tetjadi pada diri seseorang. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki 

individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditarnpilkannya, baik dalarn 

konteks belajar, bekerja maupun dalarn kehidupan lainnya. Motivasi sebagai proses psikologis 

timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut instrinsik 

sedangkan faktor di luar diri disebut ekstrinsik. Faktor instrinsik berupa kepribadian, sikap, 

pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan. 

Sedangkan faktor ekstrinsik dapat .ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh 

pimpinan, kolega atau faktor-faktor lain yang kompleks. 

Me. Donald (dalarn Sardiman 2009:73) mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan mtmculnya ' feeling ' dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan, yang terdiri dari tiga elemen penting yaitu : 1) motivasi 

mengawali teijadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusi~ 2) motivasi ditandai 

dengan munculnya rasa/ feeling, afeksi eseorang, dan 3) motivasi akan dirangsang karena 



adanya tujuan. 

Menurut Danim (2004:2), motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 

semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok 

orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. 

Djamarah (2002) mengatakan bahwa "Motivasi adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk belajar". Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik 

dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk kondisi-kondisi 

tertentu yang memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

itu dapat tercapai. 

Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan apabila tidak suka maka 

akan berusaha meniadakannya atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu 

dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri 

seseorang. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh sumber belajar itu dapat tercapai. 

. 
"Motivasi belajar adalah proses pemberian semangat belajar, arah, dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh enegi, terarah, dan 

bertahan lama (Agus suprijono, 2009: 163)". 

Menurut Fredrick J. Me Donald dalam H. Nashar (2004) bahwa :"Motivasi belajar adalah 

suatu perubahan tenaga di dalam diriseseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksiuntuk mencapai tujuan. 

"Motivasi belajar adalah merupakan factor psikis yang bersifat non-intlektual. peranannya 
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yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat dalam belajar 

(Sadirman, 2009:20)". Sedangkan menurut Agus Suprijono (2009) bahwa: "Motivasi belajar 

adalah proses pemberian semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 

yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama" 

Selanjutnya menurut Purwanto (2004) "Motivasi adalah "Pendorong" suatu usaha yang 

disadari untuk: mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak 

melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu". 

Menurut Abraham Maslow dalam H. Nashar (2004) bahwa "Motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatanbelajar yang didorong oleh hasrat untuk 

mencapai prestasi atau hasilbelajar sebaik mungkin.Motivasi belajar juga merupakan 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat 

yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk 

membelajarkan siswa. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk 

belajar. Oleh karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru 

dalam setiap proses pembelajaran. 

Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar adalah suatu 

dorongan/keinginan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar 

setiap orang, satu dengan yang lain berbeda-beda, biasanya tergantung dari apa yang iinginkan 

orang yang bersangkutan. 

2.1.6 Karakteristik Motivasi Belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi mahasiswa untuk belajar sangat dibutuhkan 

karena dengan memiliki motivasi berarti mahasiswa tersebut akan menunjukkan aktifitas 

belajarnya dengan baik. Menurut Sardiman (2003: 12), bahwa yang menjadi karakteristik 

motivasi belajar adalah: "1. Tekun dan ulet menghadapi tugas, 2. Menunjukkan minat tinggi, 3. 

Mandiri, 4. Dapat mempertahankan pendapatnya dan teguh pendirian, 5. Bekeija sama dalam 
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mencari dan memecahkan masalah soal-soa1, 6. Ego involvement, 7. Hasrat untuk belajar". 

Jika seorang mahasiswa memiliki ciri-ciri seperti yang dikemukakan di atas, berarti mahasiswa 

tersebut memiliki motivasi yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Suatu proses pembelajaran akan lebih optimal apabila 

mahasiswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan secara 

mandiri, tidak terjebak dalam tugas-tugas yang rutin dan mekanis, mahasiswa harus mampu 

mempertahankan pendapatnya kalau mahasiswa sudah yakin, dosen harus peka dan responsive 

terhadap berbagai masalah umum dan bagaimana menyelesaikannya. 

2.1.7. Unsur-unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar s1swa menurut Dimyanti dan 

Mudjiono (2006:97) yaitu : 1. Cita-cita atau aspirasi siswa, 2. Kemauan siswa, 3. Kondisi 

siswa, 4. Kondisi lingkungan siswa, 5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. 

"Menurut Sadirman (2009:92), Cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 

disekolah adalah : I. Memberi angka, 2. Hadiah, 3. Saingan/kompetisi, 4. Ego-involement, 5. 

Memberi ulangan, 6. Mengetahui hasil, 7. Pujian, 8. Hukuman, 9. Hasrat untuk belajar,IO. 

Minat, Jl.Tujuan yang diakui". Siswa yang dimaksud diatas sama halnya dengan mahasiswa 

karena siswa atau mahasiswa merupakan peserta didik (belajar). 

Dari semua cara menwnbuhkan motivasi di atas, dosen yang memegang kendali. Di 

dalam kelompok mahsiswa terdiri aari kelompok yang memiliki kemampuan sama namun 

berbeda kepribadian dan minat, variasi prinsip-prinsip dan teknik-teknik yang dipakai lebih 

banyak. Di dalam kelompok mungkin kita dapat menemui beberapa orang mahasiswa yang 

mampu memotivasi dirinya sendiri. Mahasiswa-mahasiswa seperti ini tidak banyak 

memerlukan pertolongan dari dosen untuk merangsang minat mereka be.lajar, namun ada 

srjumlah mahasiswa yang baru akan termotivasi jika melakukan usaha-usaha khusus bagi 

mereka. 



2.5. KERANGKA BERPIKIR 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang kompleks. Dosen bcrtindak 

menjelaskan dan mahasiswa bertindak belajar. tindakan belajar tersebut dilaksanakan 

oleh mahasiswa. Sebagai lazimnya tindakan seseorang, maka tindakan tersebut 

dapat diamati sebagai perilaku belajar. Sebaiknya tindakan belajar tersebut terutama 

dialami oleh mahasiswa sendiri. Mahasiswa mengalami tindak belajamya sendiri, 

sebagai suatu proses belajar yang berjalan dari waktu kewaktu . Perilaku belajar 

merupakan ' gejala bel~jar yang diaJami dan dihayati o leh mahasiswa . Kegiatan 

mengaJar yang dilakukan olch dosen sangat mempengaruhi motivasi belajar 

mahasiswa. Peran dosen bukan semata-mata hanya memberikan infonnasi , melainkan 

Juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar pro es belajar 1ebih baik. 

Peranan dosen dan mahasiswa dalam interaksi belajar mengajar diteotukan oleh 

strategi ataupun metode belajar yang digunakan untuk menjadikan pembelajaran lebih 

efektif dan efisien agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode 

latihan kelompok merupakan salah satu model pembiasaan perilaku belajar mahasiswa yang 

dapat menjadikan pembelajaran aktif, inovatif, kreatit: efektif dan menyenangkan. Metode 

latihan kelompok untuk mahasiswa dapat digunakan para dosen untuk menyarnpaikan materi 

pcrkuliahan agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih baik dan tingkat keberhasilan 

belajar mahasiswa dapat meningkat. .Dengan mengimplementasikan latihan kelompok. dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Oleh sebab itu, latihan kelompok dapat 

dipergunakan sebagai salah satu model pembelajaran pada mahasiswa PGSD FTP Unimed. 

2.6. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pada kajian .teoritis dan kerangka berpikir maka peneliti membuat 

rumu an hipotesis dalam penelitian ini adalah: Dengan implementasi latihan kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

,g 



3.1. Jenis Penelitian 

BABIU 

METODE PENELITIAN 

Jenis · penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Ation Researceh) yang bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran untuk meningkatkan perilaku belajar (aktivitas) belajar mahasiswa. Dimana 

peneliti ini berupaya mengimplementasikan latihan kelompok dalam pembelajaran sebagai 

model untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

3.2. Subjek Penelitiao 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD Kelas A Reguler 

yang mengikuti mata kuliah Pendidikan jasmani di SD sebanyak 1 (satu) kelas atau 38 

3J. Lokasi Penelitian dan Wktu penelitian 

I . Penelitian ini dilaksanakan di FIP UNIMED Jln. William Iskandar Pasar V 

Medan Estate. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa PGSD Kelas A Reguler 

Semester III Tahun Akademik 2015/2016 

2. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan , dimulai bulan Oktober 2015 

dan dimulai dari tahap persiapan sampai dengan pelaksanaan tindakan 

3.4. Defenisi Operasional Penelitian 

Untuk mencegah penafsiran yang berbeda serta untuk menciptakan kesamaan 

pengertian tentang variable penelitian, maka peneliti perlu merumuskan defenisi operasional 

setiap variable yang digunakan dalam penelitian ini, yakni : 

I. Latihan kelompok adalah suatu strategi belajar yang diterapkan kepada mahasiswa 

untuk mempelajari dan meningkatkan penguasaan keterampilan materi pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Motivasi belajar merupakan dorongan mahasiswa untuk berbuat aktivitas yang lebih 

baik dalam pencapaian suatu tujuan. 

3.4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (class action research) 

untuk menggambarkan aktivitas pembelajaran dikelas, banyaknya indikator pembelajaran 

yang dapat dicapai dan waktu yang dibutuhkan untuk rnenyajikan materi. 
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Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model yang 

dikemukakan Kemmis dan Me Taggart dengan 4 tahap, yaitu : J). Perencanaan, 2). 

Tindakan, 3). Observasi dan 4). Refleksi/Evaluasi. 

Adapun alur Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : 

PERENCANAAN 

1 
REFLEKSI SIKLUS I TINDAKAN 

OBSERVASI 

PERENCANAAN 

REFLEKSJ SIKLUS II TINDAKAN 

OBSERVASI 

? . 

Gambar Desain Penelitian 



3.5. Prosedur Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini 

memiliki beberapa tahapan pelaksanaa tindakan berupa 2 siklus yaitu : 1). perencanaan, 2). 

rindakan, 3). observasi, dan 4). refleksi. Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalan dua 

siklus. Adapun tahapannya rincian prosedur penelitian ini adalah : 

SIKLUS 1 

I. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah merencanakan tindakan yaitu 

penyusumin skenario pembel~jaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah 

sebagai berikut : 

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan yang memuat 

rencana pembelajaran dengan model pembiasaan prilaku belajar dengan latihan 

kelompok .. 

b. Mempersiapkan materi ajar mengenai teknik jalan, lari jarak pendek dan lari 

sambung (estafet) 

c. Menyiapkan tongkat estafet (stick) yang akan digunakan di dalam pembelajaran. 

d. Mempersiapkan instrument tes yang akan diujikan kepada mahasiswa 

e. Menyusun instrumen penelitian yaitu lembar observasi. 

2. Pelaksanaao 

Setelah 

melaksanakan 

perencanaan 

pembelajaran 

disusun dengan baik, maka tahap selanjutnya adalah 

yang telah direncanakan, adapun langkah-langkah 

pembelajarannya sebagai berikut: 

Setelah perencanaan disusun dengan baik, maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan 

pembelajaran yang telah direncanak~ adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai 

berikut: 

a. Pada tahap latihan kelompok, dosen!peneliti membagi mahasiswa kedalam 8 (delapan) 

kelompok, dan menyampaikan tujuan pembelajaran . 

b. Dosen!peneliti menjelaskan dan mendemonstrasikan teknik lari dan lari sambung 

c. Dosenlpeneliti menugaskan setiap kelompok melatih tek.hik lari dan lari sambung. 

3. Tabap Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tindakan 

dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang diharapkan .Terutama perubahan 



prilaku belajar bagi mahasiswa. Dosen yang lain sebagai observer mengobse--vasi tentang 

peneli ti dalam mengelola pembelajaran, apakah sesuai dengan rancangan yang telah disusun 

dan juga mengobservasi prilaku belajar yang terdiri dari prilaku : disiplin, semangat, motivasi, 

ke~asama, tanggung jawab, sikap sosial, rasa bangga. 

Refleksi 

Kegiatan ini dilaksanakan padaa akhir pertemuan. Tahap ini mengernukakan kembali 

secara rinci segala sesuatu yang terjadi dalam pembelajaran selama perternuan siklus L Jika . 
pada tahapan siklus masih ditemukan banyak mhasiswa yang belum rnelakukarn prilaku 

belajar yang baik rnaka dilaksanakan siklus II, namun jika telah memenuhj tujuan yang 

diinginkan rnaka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya ,dengan kata lain 

pembelajaran dianggap selesai. 

SIKLUS ll 

I. Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa perbaikan skenario pembelajaran yang 

disesurukan hasil refleksi tindakan pada siklus l dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi masalah-masalah yang rnuncul pada sikJus I dan rnencari altematif 

pemecahan masalah 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pernbelajaran (RPP). 

c. Mempersiapkan alat (tongkat estafet) dan perlengkapan lainnya. 

d. Menyusun lernbar observasi 

e. Dokumentasi 

2. Pelaksanakan 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan tindakan penyusunan 

skenario dengan menggunakan latihan keiornpok sebagai model pembiasaan prilaku 

belajar dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

a. Pada tahap latihan kelompok, dosen/peneliti membagi mahasiswa kedalam 8 (delapan) 

kelompok, dan menyampaikan tujuan pembelajaran sebagai lanjutan siklus I . 



b. Dosen/peneliti menjelaskan dan mendemonstrasikan teknik dasar lari sambung dengan 

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus 1 

c. Dosen/peneliti menugaskan setiap kelompok melatih teknik dasar lari sambung dengan 

mengoreksi kesalahan yang dilaksanakan oleh temannya dalam kelompok masing­

masmg 

Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tindakan 

dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang diharapkan. Dalam siklus kedua ini 

penulis juga mengamati kinetja siswa selama pembelajaran berlangsung apakah siswa lebih 

aktifmelaksanakan kegiatan yang dilaksanakan. 

Refleksi 

Kegiatan ini dilaksanakan pada akhir pertemuan. Tahap ini mengemukakan kembali 

secara rinci segala sesuatu yang terjadi di kelas selama pertemuan siklus I. Jika pada tahapan 

siklus masih ditemukan banyak mahasiswa yang berprilaku belajar yang belum baik dalam 

latihan kelompok maka dilaksanakan siklus III, namun jika telah memenuhi tujuan yang 

diinginkan maka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya , dengan kata lain 

pembelajaran dianggap selesa 

3.6 Alat Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah : 

-Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pada kelompok selama kegiatan 

pembelajaran. Observasi dimaksud untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana yang 

telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanakan tindakan dapat dihasilkan 

perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki . Sebagai alat yang digunakan dengan 

menggunakan lembar observasi untuk dosen dan lembar observasi motivasi belajar mahasiswa. 



3.7. Teknik Pengumpul Data 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan 

observasi. 

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran dan 

perubahan yang teijadi pada saat di1akukannya pemberian tindakan dan lembar observasi 

tersebut ditujukan bagi peneliti dan mahasiswa 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan penulis sejak awal, pada setiap aspek kegiatan penelitian 

mulai dari observasi dilengkapi dengan catatan terhadap apa yang diamati. Data y<Jllg diperoleh 

dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan model analisis data deskriptif kuantitatif. 

Dimana penelitian ini lebih memperhatikan hasil observasi prilaku belajar mahasiswa 

HasiJ pengamatan yang telah dilakukan pengamat dikembalikan kepada peneliti untuk 

dianalisis. Untuk penilaian pengamatan dapat diberi nilai berdasarkan kriteria skor: 

SB : Sangat Baik (4) C : Cukup Baik (2) 

B : Baik (3) K: Kurang Baik (1) 

Perhitungan hasil pengamatan dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

(Sudjana, 2009 : 133) 

Keterangan : 

P1 = Persentasi hasil pengamatan pada pertemuan ke- i 

f = J umlah aspek yang diamati 

n = skor total 

Untuk menentukan taraf perubahan proses bela jar mahasiswa dengan nilai yang dicapai adalah 

menggunakan standart/penilaian sebagai berikut : 



TABELI 

Kriteria Tingkat Keberbasilao Belajar Siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

>80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

' 
20-39% Rendah 

<20% Sangat rendah 

Kategorisasi ini dikemukakan oleh,Aqib Zainal (2009) 

TABELII 

JADW AL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

I 
BULAN 

I No KEGIATAN Oktober I I Nopember I Desember 
I 

I 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I ... 

I 1 Persia pan X X 

2 SIKLUS I 

Perencanaan 

Tindakan 

Pertemuan I X . 
Pertemuan II X 

Observasi X 

Refleksi X 

3 SIKLUS II X 

Perencanaan X 

Tindakan X 



Pertemuan I X 

Pertemuan II X 

Observasi X 

Refleksi X 

Analis Data X X X 

Penyusunan Laporan X X X 



BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penclitian 

4.1.1 Deskripsi keadaan 

L,angkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan kegiatan pengamatan 

terhadap prilaku belajar atau motivasi mahasiswa pada saat pembelajaran di lapangan dengan 

menggunakan alat bantu berupa Daftar Checklist. Untuk melihat gejala prilaku atau motivasi 

belajar mahasiswa pada saat kegiatan latihan dilapangan yang ditandai separti prilaku belajar 

mahasiswa yang dilihat indikator-indikator prilaku belajar, diantaranya adalah : tekun 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, lebih senang bekerja mandiri, tidak mudah jenuh dalam proses pembelajaran, dapat 

mempertahankan pendapatnya, dan senang mencari dan memecahkan masalah. 

Kelas yang diobservasi adalah mahasiswa PGSD kelas B Extensi NIM 20 14 dengan 

menggunakan daftar checklist dimana untuk rnengetahui sejauh mana motivasi belajar awal 

belajar mahasiswa pada pembelajaran materi lari jarak dekat sehingga basil observasi yang 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa masih tergolong rendah. Dari hasil 

pengamatan tersebut, yang menjadi salah satu hambatan yang dilihat adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang digunakan dosen kurang bervariasi, yaitu hanya metode cermah dan 

demonstrasi saja. Karena itu untuk rneningkatkan motivasi belajar mahasiswa perlu 

memvariasikan metode mengajar sebagai salah satu altematip untuk meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Karena itu diambil suatu kebijaksanaan dengan menginovasi pembelajaran 

yang dilakukan peneliti dengan mengimplementasikan latihan kelompok dalam pernbelajaran. 



Berdasarkan basil observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka di peroleh basil sebagai 

TABELl 

Hasil Observasi Kondisi awal Prilaku Belajar Mahasiswa 

No urut mahasiswa Nilai Deskriptor NiJai Ketegori 

17 2,43 Kurang 

2 18 2,57 Kurang 

3 17 2,43 Kurang 

4 17 2,43 Kurang 

5 16 2,29 Kurang 

6 13 1,86 Kurang 

7 14 2 Kurang 

8 22 3,14 Baik 

9 13 ] ,86 Kurang 

10 21 3 Cukup 

11 17 2,43 Kurang 

12 22 3,14 Baik 

13 18 2,57 Kurang 

14 14 2 Kurang 

15 21 3 Baik 

16 20 2,86 Cukup 

17 13 1,86 Kurang 

18 17 2,43 Kurang 

19 16 2,29 Kurang 



20 20 2,86 Cukup 

21 19 2,57 Kurang 

22 13 1,86 Kurang 

23 14 2 Kurang 

24 l3 1,86 Kurang 

25 14 2 Kurang 

26 15 2,14 Kurang 

27 14 2 Kurang 

28 21 3 Baik 

29 17 2,43 Kurang 

30 14 2 Kurang 

31 15 2,14 Kurang 

32 · 13 1,86 Kurang 

33 12 1,71 Kurang 

34 15 2,14 Kurang 

35 13 1,86 Kurang 

36 18 2,57 Cukup 

Jumlah 586 83,59 

Rata-rata 16,28 2.32 Kurang 

Keterangan Kolom 

I. No. urut mahasiswa sesuai dengan no. absent mahasiswa 

2. Jumlah deskriptor yang diamati 

3. Nilai. Banyaknya deskriptor yang diperoleh dibagi 7 indikator. Setiap indikator 

mempunyai 4 deskriptor 

4. Hasilnya: Sangat Baik 3,40-4,00, Baik 2,80-3,39, Cukup 2,60-2,79, Kurang 0,00-2,59 



Dari data hasil observasi diatas dapat diketahui bahwa prilaku belajar latihan kelompok 

mahasiswa PGSD kelas B Extensi masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari : 

1. Ada 4 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang memperoleh hasil yang baik dengan 

nilai an tara 2,80 - 3,3 9 sebesar 11, 11% dari observasi pada kondisi awal. 

2. A?a 4 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang mernperoleh hasil yang cukup 

dengan nilai antara 2,60- 2, 79 sebesar 11,11% dari observasi pada kondisi awal. 

3. Ada 28 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang memperoleh hasil yang kurang 

dengan nilai antara 0,00- 2,59 sebesar 77,78% dari observasi pada kondisi awal. 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi Prilaku Belajar Mahasiswa pada Kondisi Awal 

Nilai 
JumJah Persentase 

Keterangan 
Mahasiswa Prilaku Belajar 

0,00-2,59 28 77,78 Kurang 

2,60- 2,79 4 ll,U Cukup 

2,80- 3,39 4 11 '11 Baik 

3,40-4,00 0 0 Sangat Baik 

Jumlab 36 100 

Lebih jelasnya Prilaku bela jar mahasiswa pada kondisi awal sebelum dilakukan 

perlakuan pembelajaran dengan latihan kelompok dapat dilihat seperti pada gambar diagram 

batang dibawah ini: 
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Gambar 1 . Diagram Prilaku Belajar Mahasiswa pada kondisi awal 

4.1.2. Deskripsi Siklus I 

a. Tahap Perencaoaan 

Pada kegiatan ini tindakan dilakukan peneliti bersama dosen lain sebagai ternan 

kolaborasi dengan menerapkan metode latihan kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi atau prilaku belajar mahasiswa khususnya dalarn pembelajaran 

mata kuliah pendidikanjasmani di sekolah dasar pacta materi lari sambung (estafet). 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk membuat 

alternatif pemecahan masalah dengan melaksanakan pe~belajaran menggunakan 

metode latihan kelompok dengan urutan langkah-langkah sebagai berikut: 

?\ 



a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pernbelajaran (RPP) sebagai skenario pembelajaran 

yang sesuai dengan materi lari sarnbung (estafet) 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar 

mahasiswa dalarn latihan kelompok selama tindakan penelitian diterapkan 

c. Mempersiapkan tongkat (stick) untuk lari sambung (estafet) sebanyak 40 batang 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, kegiatan peneliti (dosen) lebih difokuskan 

kepada pembelajaran dengan menggunakan metode latihan kelompok pada siklus 1. 

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti meminta kepada salah seorang mahasiswa 

untuk memimpin latihan pemanasan (warming - up) untuk keseluruhan mahasiswa 

dengan tujuan agar seluruh mahasiswa sudah mempersiap diri untuk menerima bentuk 

latihan yang lebih berat. Kemudian membagi kelompok atas : 9 (sembilan) kelompok 

dan memberikan apersepsi 

Gambar 2. Latihan pemanasan 

Kegiatan berikutnya, peneliti rnernotivasi mahasiswa agar lebih bersemangat 

belajar mengikuti kegiatan pembelajaran dan kemudian peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai selarna 2 x 50 menit. Keroudian peneliti 



mendemonstrasikan teknik lari sambung, yaitu teknik lari dan pertukaran tongkat " 

Gambar 3. Teknik lari sambil pertuk.aran tongkat 

Gambar 4. Teknik pertukaran tongkat 

Selanjutnya rnenugaskan setiap kelompok untuk Iatihan pada kelompok 

masing-masing sambil berdiskusi dan peneliti mengamati setiap kelompok untuk 

latihan. Bila ada teknik yang kurang baik dilaksanakan setiap orang pada setiap 

kelompok langsung memperbaikinya tanpa menunggu waktu sarnbil memberi apresiasi 

kepada kelompok yang terbaik sehingga tercipta persaingan secara sehat dengan 

sendirinya dan setiap kelompok berusaha Jatihan dengan sebaik-baiknya sehingg secara 



langsung atau tidak langsung tetjadi peningkatan motivasi berlatih (belajar). 

Pacta akhir siklus I, peneliti menugaskan kepada kelompok yang terbaik untuk 

mendemonstrasikan teknik dasar lari sambung dan mernberi penguatan kepada 

kelompok tersebut sehingga kelompok lain akan berusaha untuk mencapai yang 

terbaik pada pernbelajaran berikutnya. Selanjutnya, peneliti bersama mahasiswa 

,!llenyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menugaskan 

mahasiswa untuk mempelajari pembelajaran berikutnya, yaitu : teknik start dan 

melewati garis finish 

Gambar 5. Teknik "Start" 

Gambar 6. "Teknik melewati garis finish" 



Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti meminta kepada tiap kelompok untuk menyampaikan 

kekurangan dan teknik lari sambung (estafet) yang belum dikuasai atau belum terampil 

melaksanakannya. Selanj utnya peneliti bersama mahasiswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang sudah dicapai dan harapan yang bel urn dikuasai oleh mahasiswa. 

Gambar 7. Peneliti menjelaskan dan menyimpulkan kegiatan latihan kelompok 

c. Pengamatan 

Pada saat pelaksanaan tindakan I, peneliti meminta dosen lain sebagai ternan 

kolaborasi untuk mengobservasi peneliti dengan menggunakan lembar observasi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk melihat motivasi 

mahasiswa ketika latihan kelompok selama pembelajaran berlangsung. Dan juga 

mengobservasi kernampuan peneliti melaksanakan pembelajaran apakah sesuai dengan 

skenario (RPP) pembelajaran yang telal1 disusun terlebih dahuJu sebelun1 pembelajaran 

dilaksanakan. 



d. Refleksi 

Berdasarkan basil observasi yang telah dilakukan pada sikJus I, maka peneliti 

melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan pada siklus I dengan hasil sebagai 

berikut: 

a. Ada sebagian rnahasiswa yang rnasih kurang aktif, kurang tekun karena 

_didominasi oleh ketua kelompok 

b. Hanya sebagian rnahasiswa yang rnampu menguasai materi teknik lari dan pertukaran 

tongkat, narnun masih banyak mahasiswa belum dapat bekerjasarna 

c. Kebanyakan dari mahasiswa rnasih kurang aktif dan memperhitungkan kelelahan 

akibat banyak bergerak serta cepat bosan karena menguras energi. 

Meskipun hasil siklus I belum sesuai dengan yang diharapkan dan perlu dikaji ulang 

kembali pada pengembangan pembelajaran pada siklus II dan diharapkan adanya 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara optimal. 

Untuk lebih jelas kondisi motivasi latihan kelompok, dapat dilihat dari tabel 

hasil observasi berikut : 

TABEL2 

Hasil Observasi Prilaku Belajar Mahasiswa Siklus I 

No. urut Nilai Nilai Ketegori 
mahasiswa Deskriptor 

1 20 2,86 Baik 
2 23 3,29 Baik 
3 20 2,86 Baik 
4 19 2,71 Cukup 
5 18 2,57 Kurang 
6 16 2,28 Kurang 
7 16 2,28 Kurang 
8 24 3,43 Baik 



9 16 2,28 Kurang 
10 23 3,29 Baik 
1 1 19 2,71 Cukup 
12 24 3,43 Baik 
13 20 2,86 Baik 
14 16 2,28 Kurang 
15 24 3,43 Baik Sekali 
16 22 3,14 Baik 
17 16 2,28 Kurang 
18 20 2,86 Baik 
19 18 2,57 Kurang 
20 22 3,14 Baik 
21 21 3 Baik 
22 16 2,28 Kurang 
23 16 2,28 Kurang 
24 15 2,14 Kurang 
25 16 2,28 Kurang 
26 18 2,57 Kurang 
27 16 2,28 Cukup 
28 23 3,28 Baik 
29 19 2,71 Cukup 
30 16 2,28 Kurang 
31 17 2,42 Kurang 
32 16 2,28 Kurang 
33 16 2,28 Kurang 
34 18 2,57 Kurang 
35 15 2,14 Kurang 
36 20 2,86 Baik 
Jumlah 671 95,76 
Rata-rata 18,64 2,66 Cukup 
Jurnlah 36 
SlSWa 

Keterangan Kolom 

1. No. urut mahsiswa sesuai dengan nomor absen mahasiswa 

2. Jurnlah deskriptor yang diamati 

3. Nilai. Banyaknya deskriptor yang diperoleh dibagi 7 indikator. Setiap indikator 

mempunyai 4 deskriptor 

4. Hasil yang Sangat Baik 3,40- 4,00, Baik 2,80- 3,39, Cukup 2,60- 2,79, Kurang 0,00 

-2,59 

Berdasarkan hasi1 observasi yang telah dilakukan oleh observer pada siklus I maka 



diperoleh hasil sebagai berikut: 

I. Ada I orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang mengalami perubahan dengan 

memperoleh hasil yang baik sekali dengan nilai antara 3,40 - 4,00 sebesar 2, 78 % dari 

observasi setelah dilakukannya tindakan siklus I. 

2. Ada 12 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang mengalami perubahan dengan 

memperoleh hasil yang baik dengan nilai antara 2,80- 3,39 sebesar 33,33 % dari observasi 

setelah dilakukannya tindakan siklus I. 

3. Ada 5 siswa dari 36 mahasiswa yang memperoleh hasil yang cukup dengan nilai antara 2,60 

- 2, 79 sebesar 13,89 % dari observasi setelah dilakukannya tindakan siklus I. 

4. Ada 18 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang memperoleh hasil yang kurang dengan 

nilai antara 0,00 - 2.59 sebesar 50,0 % dari observasi setelah dilakukannya tindakan siklus I. 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Observasi Prilaku Belajar mahasiswa pada Siklus 1 

Nilai 
Jumlah Persentase 

Keterangan 
Siswa Prilaku Belajar 

0 %-39% 18 50 Kurang 

40%-59% . 5 13,89 Cukup 

60%-79% 12 33,33 Baik 

80%-100% I 2,78 Sangat Baik 

Jumlah 36 100 

Lebih jelasnya Prilaku bela jar mahasiswa pada siklus I setelah dilakukan perlakuan 



pembelajaran dengan latihan kelompok dapat dilihat seperti pada gambar diagnm batang 
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Gambar 8. Diagram Prilaku Belajar Mahasiswa Siklus 1. 

4,1 .3. Deskripsi Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada kegiatan ini tindakan dilakukan peneliti bersama dosen Penjas yang lain sebagai 

ternan berkolaborasi dengan menekankan kekurangan pada siklus I, seperti ketekunan, 

kerjasama, cepat bosan dan. menjelaskan kekurangan-kekurangan pada siklus I serta 

menciptakan latihan dengan berlomba menguasai keterarnpilan teknik dasar lari sambung 

testafet) .. 

Perencanaan yang dilakukan · dalam penelitian selanjutnya untuk memecahk:an 

perrnasalahan yang belum terpecahkan dalam pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 



I. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan materi 

teknik start, teknik melewati garis finish serta kombinasi antara : taknik start, teknik 

lari, teknik pertukaran tongkat dan teknik melewati garis finish dengan penekanan 

kepada ketekunan latihan kelompok, bekerjasama, menciptakan suasana agar tidak 

bosan dengan pembelajaran yang bersifat bermain dan berlomba. 

2. Menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui hasil motivasi belajar siswa selama 

tindakan penelitian dilakukan dan lembar observasi kemampuan dosen menerapkan 

RPP 

3. Menyediakan tongkat (stick) untuk lari sambung (estafet). 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tindakan sikJus II, rencana pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan dengan 

masing-masing pertemuan selarna 2 X 50 menit. 

Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, Peneliti tetap menggunakan model pembelajaran 

latihan kelompok dan memadukannya dengan berlomba pada lintasan lari yang sebenarnya. 

Peneliti menjelaskan dan diperagakan oleh kelompok mahasiswa teknik start dan teknik 

melewati garis finish. 

Gan1bar 9. Teknik Start 



Gam bar I 0. Teknik melewati garis fmish 

Selanjutnya peneliti menjelaskan teknik penempatan posisi pertukaran tongkat estafet 

agar pada saat pertukaran tongkat tidak terjadi tabrakan antara pemberi tongkat dengan 

penerima tongkat dan diperagakan oleh mahasiswa sendiri. Kemudian peneliti menugaskan 

mahasiswa melaku.kan latihan pada kelompok masing-masing teknik/posisi pemberian dan 

penerimaan tongkat estafet. 

Gambar 11 . Penempatan posisi pertukaran tongkat 

Selanjutnya peneliti memotivasi dan menjelaskan kombinasi teknik lari sam bung ( estafet), 



yaitu teknil start, teknik lari, posisi penerimaan dan pemberian tongkat dan teknik melewati 

garis finish. Kemudian setiap kelompok ditugaskan latihan pada kelompok masing-masing. 

Saat mahasiswa latihan dalam kelompok masing-masing, peneliti memperhatikan dan 

memperbaiki teknik lari estafet yang masih belum dan perlu diperbaiki dan pengamat 

(observer) mengamati motivasi mahasiswa untuk selama pembelajaran berlangsung. 

Gambar 12. Teknik start. 



Gambar 13. Penempatan posisi penerimaan dan pemberian tongkat estafet. 

Gambar 14. Teknik Iari sambil memberi tongkat (pertukaran tongkat) 

Gambar 15. Teknik lari melewati garis finish 

Setelah selesai masing-masing mahasiswa berlatih dalam keiompok, dan dievaluasi 

apakah telah menguasai teknik lari estafet, selanjutnya setiap kelompok diperlombakan untuk 

melihat dan menambah motivasi atau prilaku belajar mahasiswa. 

Pada akhir pembelajaran peneliti memberi arahan teknik-teknik yang belum sempurna dan 



kegiatan tindak lanjut untuk melatih anak-anak SD. 

Gambar 16. Peneliti memberi arahan dan kesimpulan latihan kelompok 

c. Peogamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer yaitu : dosen pengampu mata kuliah 

Pendidikan Jasmani yang berkolaborasi dengan peneliti untuk mengobservasi motivasi setiap 

mahasiswa yang berlatih dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung, dan juga 

mengobservasi kemampuan peneliti menerapkan RPP yang telah disusun sebelum tindakan 

siklus II. 

Adapun hasil obsevasi yang diperoleh adalah sebagai berikut 

TABEL3 

Hasil Observasi Prilaku Belajar Latihao Kelompok mahaiswa Siklus II 

No urut mahasiswa Nilai Deskriptor Nilai Kategori 
I 22 3,14 Baik 
2 26 3,71 Baik 
3 21 3 Baik 
4 23 3,86 Baik Sekali 
5 23 3,86 Baik Sekali 
6 22 3,14 Baik 
7 20 2,86 Baik 
8 25 3,57 Baik Sekali 

'------- -



9 20 2,86 Baik 
10 25 3,57 Baik Sekali 
II 24 3,43 Baik SekaJi 
12 26 3,71 Baik Sekali 
13 23 3,86 Baik Sekali 
14 19 2,71 Cukup 
15 26 3,71 Baik Sekali 
16 25 3,57 Baik Sekali 
17 20 2,86 Baik 
18 21 3 Baik 
19 21 3 Baik 
20 - 23 3,86 Baik Sekali 
21 22 3,14 Baik 
22 24 3,43 Baik Sekali 
23 20 2,86 Baik 
24 22 3,14 Baik 
25 21 3 Baik 
26 20 2,86 Baik 
27 23 3,86 Baik Sekali 
28 26 3,71 Baik Sekali 
29 21 3 Baik 
30 20 2,86 Baik 
31 23 3,86 Baik Sekali 
32 20 2,86 Baik 
33 21 

_, 
Baik .) 

34 25 3,57 Baik Sekali 
35 20 2,86 Baik 
36 25 3,57 Baik Sekali 
Jumlah 808 118,86 
Rata-rata 22,44 3,30 Baik 
Jumlah Siswa 

Keterangan Kolom 

1. No. urut mahasiswa sesuai dengan nomor absen mahasiswa 

2. Jumlah deskriptor yang diamati 

3. Nilai. Banyaknya deskriptor yang diperoleh dibagi 7 indikator. Setiap indikator 

mempunyai 4 deskriptor 

4. Hasil yang Sangat Baik 3,40- 4,00, Baik 2,80- 3,39, Cukup 2,60- 2,79, Kurang 0,00 -

2,59 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer pada siklus II, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 



l. Ada 16 orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang rnengalami perubahan dengan 

memperoleb basil yang sangat baik dengan nilai antara 3,40 - 4,00 atau sebesar 44,44 %. 

2. Ada 19 orang mabasiswa dari 36 mahasiswa yang rnengalami perubahan dengan 

memperoleh hasil yang baik dengan nilai antara 2,80 - 3,39 atau sebesar 52,78 %. 

3. Ada 1 orang mahasiswa dari 36 mahasiswa yang memperoleb basil yang cukup dengan nilai 

antara 2:60 - 2,79 sebesar 2,78 %. 

Tabel2. Deskripsi Hasil Observasi Prilaku Belajar Mahasiswa pada Siklus II 

Nilai 
Jumlah Persentase 

Keterangan 
Siswa Prilaku Belajar 

0 % -39% 0 0 Kurang 

40 % -59 % 1 2,78 Cukup 

60 % - 79 % 19 52,78 Baik 

-
80 % - 100 % 16 44,44 Sangat Baik 

Jumlah 36 100 

Lebib jelasnya Prilaku belajar mahasiswa pada siklus I setelah dilakukan perlakuan 

dengan implementasi latihan kelompok dapat dilihat seperti pada gambar diagram batang 

dibawah ini : 
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Gambar 17. Diagram Prilaku Belajar Mahasiswa Siklus 2. 
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Dari hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan secara keseluruhan tetjadi 

peningkatan motivasi latihan kelompok dalap pembelajaran materi lari sambung (estafet) pada 

mata kuliah Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar. Jadi penelitian dan pelaksanaan siklus 

diakhiri hanya melakukan siklus II saja karena sudah menunjukkan peningkatan dan 

ketuntasan prilaku belajar mahasiswa. 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasi1 penelitian yang dilakukan pada mahasiswa B Extensi PGSD FIP Unimed NIM 

2014 menunjukkan bahwa penerapan metode Latihan kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa pada materi lari sambung (estafet) dan menunjukkan hasil yang ba1k . 
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Dapat dilihat pada tabel dibawah: 

TABEL4 

Hasil Observasi Prilaku Belajar mahasiswa Pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 

NO. Kondisi A wal Siklus I Siklus II Keterarrgan 

Urut Nilai Ketegori Nilai Ketegori Nilai Kategori 

1 2.43 Kurang 2,86 Cukup 3,14 Baik Meningkat 

2 2,57 Kurang 3,29 Baik 3,71 Baik MeningK'at 

3 2,43 Kurang 2,86 Baik 3 Baik Meningkat 

4 2,43 Kurang 2,71 Cukup 3,86 Baik Sekali Meningkat 

' 
5 2,29 Kurang 2,57 Kurang 3,86 Baik Sekali Meningkat 

6 1,86 Kurang 2,28 Kurang 3.14 Baik Meningkat 

7 2 Kurang · 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningkat 
-

8 3,14 Baik 3,43 Baik 3,57 Baik Sekali Meningkat 

9. 1,86 Kurang 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningkat 

10. 3 Cukup 3,29 Baik 3,57 Baik Sekali Meningkat 

11 2,43 Kurang 2,71 Cukup 3,43 Baik Sekali Meningkat 

12 3,14 Baik 3,43 Baik 3,71 Baik Sekali Meningkat 

13 2,57 Kurang 2,86 Baik 3,86 Baik Sekali Meningkat 

14 2 Kurang 2,28 Kurang 2,71 Cukup Meningkat . 
15 3 Baik 3,43 Baik Sekali 3,71 Baik Sekali Meningkat 

16 2,86 Cukup 3,14 Baik 3,57 Baik Sekali Mening~-at 

17 1,86 Kurang 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningkat 

18 2,43 Kurang 2,86 Baik 3 .Baik Meningkat 

19 2,29 Kurang 2,57 Kurang 3 Baik Meningkiat 

20 2,86 Cukup 3,14 Baik 3,86 Baik Sekali Meningkat 
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21 2,57 kurang 3 Baik 3,1 4 Baik Meningkat 

22 ] ,86 Kurang 2,28 Kurang 3,43 Baik Sekali Meningkat 

23 2 Kurang 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningkat 

24 1,86 Kurang 2,14 Kurang 3,14 Baik Meningkat 

25 2 Kurang 2,28 Kurang 3 Baik Meningkat 

26 2,14 Kurang 2,57 Kurang 2,86 Baik Meningldit 

27 , 2 Kurang 2,28 Cukup 3,86 Baik Sekali Meningk.at 

28 3 Baik 3,28 Baik 3,71 Baik Sekali Meningk.at 

29 2,43 Kurang 2,71 Cukup 3 Baik Meningk.at 

30 2 Kurang 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningk.at 

31 2,14 Kurang 2,42 Kurang 3,86 Baik SekaJi Meningkat 

32 1,86 Kurang 2,28 Kurang 2,86 Baik Meningkat 

33 1,71 Kurang 2,28 Kurang 3 Baik Meningkat 

34 2,14 Kurang 2,57 Kurang 3,57 Baik Sekali Meningkat 

35 1,86 Kurang 2,14 Kurang 2,86 Baik Meningkat 

36 2,57 cukup 2,86 Baik 3,57 Baik Sekali Meningkat 

Jlh 

Rata- 2,32 kurang 2,66 Cukup 3,30 Baik Meningkat 

rata 
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Awal Siklusl Siklus 2 

Jumlah Persentase 
Jumlab 

Persentase 
Jumlah 

Persentase 
Nilai Keterangan Mahasis Prilaku Prilaku Prilaku 

Mabasiswa Mahasiswa 
wa Belajar Belajar Bela jar 

0,00- 2,59 Kurang 28 77,78 18 50 0 0 

-2,79 Cukup 4 11 ,11 5 13,89 2,78 

2.80- 3,39 Baik 4 11 ,1 I 12 33,33 19 52,78 

3.40- 4,00 Sangat Baik 0 0 2,78 16 44,44 

Jumlah 36 100 36 100 36 100 

Lebih jelasnya peningkatan Prilaku latihan kelompok mahasiswa dapat dilihat dari rata-

rata nilai observasi kondisi awal, siklus I dan pada sikJus II, seperti pada gambar diagram 

batang dibawah ini 

100% 

90% 

80% 
77,78% 

70% 

60% 

SO% 

40% 

30% 

20% 
11,11% 

10% 

0% 

l KONDISI AWAL 

SO% 

33,33% 

3,89% 

2,78% 

SIKLUS I 

S2,78% 

44,44% 

2,78% 

SIKLUS II 

SANGAT BAI~l 

BAlK 

CUKUP 

KURANG 

Gambar 18 : Diagram Prilaku Belajar Mahasiswa Kondisi awal, siklus I, dan siklus II 

Dari basil observasi diatas dapat dilihat bahwa semua mahasiswa mengalami perubahan 
;.i 

motivasi belajar dalam tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan 

so 



? 

minat terhadap bermacam-macam masalah, Iebih senang beketja mandiri, tidak mudah jenuh 

dalam proses pembelajaran, dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang rnencari dan 

memecahkan masalah. 

Peningkatkan tetjadi pada rnahasiswa dikarenakan peneliti menerapkan metode latihan 

kelompok pada tindakan yang dilakukan pada saat pembelajaran materi lari sam bung ( estafet). 

- Melalui penggunaan metode latihan kelompok dapat meningkatkan motivasi bel~ar 

mahasiswa pada "Materi Lari Sambung (estafet)". Hasil penelitian pada saat siklus I rnotivasi 

belajar mahasiswa pada tindakan diperoleh ada 1 orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa 

yang mengaJami perubahan dengan rnemperoleh basil yang sangat baik dengan nilai antara 

3,40 - 4,00 sebesar 2,78 %. Ada 12 orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang 

mengalarni perubahan dengan memperoleh hasil yang baik dengan nilai antara 2,80- 3,39 

sebesar 33,33 %, dan 5 orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang memperoleh hasil 

yang cukup dengan nilai antara 2,60 - 2,79 sebesar 13,88 %, ada 18 orang mahasiswa dari 36 

orang mahasiswa yang memperoleh hasil yang kurang dengan nilai antara 0,00 - 2,59 sebesar 

50,0 %. Berdasarkan hasil data siklus I diperoleh dengan nilai rata-rata siswa yaitu 2,66 

dengan kategori : cukup 

. Dengan kesimpulan sementara bahwa penggunaan metode latihan kelornpok yang dilakukan 

peneliti terjadi peningkatan narnun masih kurang dalam meningkatkan prilaku belajar 

mahasiswa sehingga perlu perubahan pada siklus II. 

Pada tindakan siklus II memperol.eh hasil perubahan prilaku belajar mahasiswa diperoleh ada 

16 orang mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang mengalami perubahan dengan rnemperoleh 

hasil yang sangat baik dengan nilai antara 3,40 - 4,00 sebesar 44.44 %, Ada 19 orang 

mahasiswa dari 36 orang mahasiswa yang rnengaJami perubahan dengan rnernperoleh hasil 

yang baik dengan nilai antara 2,80 - 3,39 sebesar 52,78 %, dan ada 1 orang mahasiswa dari 
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36 orang mahasiswa yang memperoleh hasil yang cukup dengan nilai antara 2,60 - 2, 79 

sebesar 2,78 %. Sehingga dapat di simpulkan hasil penelitian ini dengan penerapan metode 

latihan kelompok yang dilaksanak.an peneliti dapat meningkatkan perubahan hasil motivasi 

belajar mahasiswa dengan nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa yaitu 3,30 dengan kategori 

baik. 

J?engan adanya data tersebut bahwa meningkatnya prilaku belajar mahasiswa dengan 

penerapan metode latihan kelompok berarti dapat disimpulkan bahwa metode latihan 

kelompok dapat dipergunakan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan 

prilaku belajar mahasiswa terutama materi lari sam bung ( estafet ). 
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5.1 Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengarnatan dan data yang peneliti peroleh pada kelas B Extensi PGSD FIP 

Unimed Medan terhadap upaya meningkatkan prilaku belajar dengan model pembelajaran 

latihan kelompok, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. lmplementasi latihan kelompok dalarn mengajarkan lari sambung (estafet) pada mahasiswa 

Kelas B Extensi PGSD FIP Unimed dapat meningkatkan prilaku belajar mahasiswa kearah 

yang lebih baik 

2. Dengan menggunakan metode Latihan kelompok dapat meningkatkan prilaku belajar 

mahasiswa dalam pembel~aran, karena mahasiswa secara langsung dilibatkan dalam 

pembelaj aran. 

3. Dengan diberikan kebebasan dan terbimbing dalam latihan kelompok dapat meningkatkan 

motivasi atau prilaku belajar karena masing-masing mah.asiswa dapat mengembangkan diri 

tanpa terlalu terikat terhadap dosen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyarankan : 

· 1. Setiap dosen pada PGSD FIP Unimed dalam mengajarkan lari sam bung ( estafet) 

diharapkan menggunakan model pembelajaran dengan latihan kelompok sebagai salah satu 

alternatip untuk meningkatkan prilaku belajar mahasiswa 
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2. Setiap dosen perlu memvariasikan model atau metode mengajar agar mahasiswa tidak 

merasa bosan dan memililci motivasi belajar yang baik. 

3. Setiap dosen perlu memberi kebebasan belajar dan berlatih tetapi terbimbing kepada 

mahasiswa agar dapat mengembangkan potensi dan kreativitas mahasiswa dalam belajar 

dan berlatih. 

4. Bagi dosen agar selalu memperhatikan motivasi belajar atau prilak:u belajar pada setiap 

pembelajaran agar dapat menunjang hasil belajar yang baik. 
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Lampiranl 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS (1) 

I. ldentitas 
1. Jurusan/Program Studi :PPSD 

2. Mata Kuliah : Pendidikan Jasmani di SD 

3. Kode Mata Kuliah : q)D 46Z20 

4. Jumlah SKS :2 (Dua) 

S. Jumlah Tatap Muka :3 Kali 

6. Standar Kompetensi : Mahasiswa dapat melakukan teknik lari sambung ( 
estafet ) serta mampu ' mengajarkan, menilainya 
melalui pengamatan, peragaa dan latihan 

7. Kompetensi Dasar Mahasiswa dapat melakukan teknik lari sambung 
( estafet) serta mampu mengajarkan, menilainya 

8. Indikator 

II. Tujuan Pembelajaran 

ill. Materi Pembelajaran 

N.Metode 

V. Prosedur Pembelajaran: 

melalui pengamatan, peragaan dan latihan 
:- Dapat melakukan startjongkok dan melayang 
- Dapat melakukan teknik pertukaran tongkat 
- Dapat melakukan teknik lari 
- Dapat melakukan teknik lari melewati garis finish 
- Dapat mengajarkan lari estafet. 

: - Dapat melakukan teknik pertukaran tongkat estafet 
- Dapat melakukan ·start melayang 

- Teknik pertukaran tongkat estafet 
- Start melayang 

- Ceramah 
- Demontrasi 
- Penugasan 
-Latihan kelompok 

K EGITAN 

Dosen Mahasiswa 

Mengabsen Mahasiswa 
Melakukan apersepsi 
Memotivasi mahasiswa untuk bergiat berlatih 
Menugaskan mahasiswa melakukan senam 

-Peneliti menjelaskan dan mendemonstrasikan 
teknik lari estafet 
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Menyahuti panggilan 
Mendengarkan penjelasan 
Mendengarkan penjelasan 
Melaksanakan pemanasan 

-Mahasiswa mendengarkan I 
elasan 

Pendidikan 

karakter 

Perhatian 
Disiplin 

- Perhatian 
-Rasa 



-Membagi mabasiswa atas 9 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 (empat) orang. 
-Menugaskan setiap kelompok melakukan teknik 
pertukaran tongkat estafet 
-Mengoreksi dan mendemonstrasikan : 
Teknik pertukaran tongkat estafet 

-Menemonstrasikan teknik lari membawa 
tongkat 

.l 

t -Memberi kesempatan tanya jawab 
-Merangkum dan menjelaskan teknik yang 
kurang tepat 

-Menugaskan mahasiswa untuk berlatib 
pemantapan teknik pertukaran tongkat dan lari 
estafet diluar jam perkuliaban 

VI. Alat (bahan) /Media/Sumber belajar: 

a. Alat (baban ) 

b. Media Pembelajaran 

: -Lintasan Iari 
-Pluit 

dan demonstrasi teknik tabu 
pertukaran tongkat - ketekunan 
-Membentuk kelompok - Disiplin 

-Tanggung 
-Setiap kelompok berlatib jawab 
dalam kelompoknya. -
-Setiap kelompok memper Kerjasama 
baiki teknik yang kurang -Percaya 
tepat diri 
-Setiap kelompok berlatih : 
Lari membawa tongkat. 

-Bertanya dan menjawab Perbatian 
-Memperbatikan kekurangan Disiplin 
teknjk pertukaran tongkat Ketekunan 
dan Iari membawa tongkat Tanggung 
-Latiban pemantapan teknik jawab 
pertukaran tongkat dan lari Rasa ingin 
pada kelompoknya. tabu 

c. Sumber belajar : -Materi pokok atletik Buku I 
-Pendidikan Jasmani di SO (Diktat) 
-Tuntunan mengajar atletik 

VII. Penilaian : Observasi motivasi belajar dilaksanakan ketika pembelajaran berlangsung 

Diketabui, 
Ketua Jurusan PPSD 

Drs. Ramli Sitorus, M.Ed 
NIP.l95502041979031001 
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Peneliti, 

Drs. Demmu Karo - Karo, M.Pd 
NIP.19581007198501 1 001 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN SIKLUS (2) 

II. ldentitas 
l. Jurusan/Program Studi 

2. Mata Kuliah 

3. Kode Mata Kuliah 

4. Jumlah SKS 

5. Jumlah -Tatap Muka 

6. Standar Kompetensi 

7. Kompetensi Dasar 

8. Indikator 

II. Tujuan Pembelajaran 

III. Materi Pembelajaran 

IV. Metode 

: PPSD 

: Pendidikan Jasmani di SD 

:2 (Dua) 

:3 Kali 

Mahasiswa dapat melakukan teknik lari sambung 
(estafet) serta mampu' mengajarkan, menilainya 
melalui pengamatan, peragaan dan latihan 
Mahasiswa dapat melakukan teknik lari sambung ( 
estafet ) serta mampu mengajarkan, menilainya 
melalui pengamatan, peragaan dan latihan 

: -Dapat melakukan teknik penempatan pelari menerima 
tongkat 

- Dapat melakukan startjongkok dan melayang 
- Dapat melakukan teknik pertukaran tongkat 
- Dapat melakukan teknik lari 
- Dapat melakukan teknik lari melewati garis fmish 
- Dapat kelakukart kombinasi teknik lari estafet 

: -Dapat melakukan teknik penempatan pelari menerima 
tongkat 

- Dapat melakukan start jongkok dan melayang 
- Dapat melakukan teknik pertukaran tongkat 
- Dapat melakukan teknik lari 
- Dapat melakukan teknik lari melewati garis finish 
- Dapat kelakukan kombinasi teknik lari estafet 

: -Penempatan pelari 
- Start jongkok 
- start melayang 

. - Teknik pertukaran tongkat estafet 
-Teknik lari estafet 
- Teknik melewati garis finish 
- Kombinasi teknik lari estafet 

: - Ceramah 
- Demontrasi 
- Penugasan 

-Latihan kelompok 
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V. Prosed or Pembelajaran : 

uluan 

K EGITAN 

Do sen 

-Mengabsen Mahasiswa 
-Menugaskan mahasiswa melakukan senam 
pemanasan 
-Melaksanakan apersepsi dengan 
mendemonstrasikan teknik start, pertukaran 
tongkat, lari membawa tongkat, lari melewati 
garis finish 
-Peneliti mendemonstrasikan dan menempatkan 
pelari pada posisi menerima tongkat estafet dan 
menugaskan tiap kelompok untuk berlatih 
-Mengoreksi kesalahan yang dilakukan pada 
setiap kelompok 
-Peneliti menugaskan setiap kelompok berlatih 
melaksanakan kombinasi teknik lari estafet. 
-Peneliti mengoreksi teknik lari estafet yang 
kurang baik 

-Memberi kesempatan tanya jawab 
-Merangkum dan menjelaskan teknik yang 
kurang tepat 
-Menugaskan mahasiswa untuk berlatih 
pemantapan kombinasi teknik lari estafet 
diluar jam perkuliahan 

Mahasiswa 

-Menyahuti panggilan 
namanya 
-Melaksanakan pemanasan 
-Memperhatikan peneliti 
melaksanakan demonstrasi. 

-Tiap kelompok berlatih 
menempatkan posisi untuk 
menerirna tongkat estafet. 
-Memperbaiki kesalahan 
sesuai saran dari peneliti. 
-Setiap kelompok berlatih 
kombinasi teknik lari estafet. 
-Setiap kelompok 
memperbaiki teknik yang 
kurang tepat 

-Bertanya dan menjawab 
-Memperhatikan kekurangan 
teknik lari estafet 
-Berlatih pemantapan teknik lari 
estafet. 

VI. Alat (bahan) /Media/Somber belajar: 

a. Alat (bahan ) 

b. Media Pembelajaran 

c. Sumber belajar 

-Kapur 
-Lintasan lari 
-Pluit 

: -Materi pokok atletik Buku I 
-Pendidikanjasmani dan kesehatan 
-Pendidikan jasmani di SD etodik 
-Pendidikan Jasmani di SD ( Diktat) 
-1\mtunan mengajar atletik 
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Pendidikan 

karakter 

Perhatian 
Disiplin 

- Perhatian 
-Rasa ingin 
tahu 
- ketekunan 
- Disiplin 
-Tanggung 
jawab 

Kerjasama 
-Percaya 
diri 
Perhatian 
Disiplin 
Ketekunan 
Tanggung 
jawab 
Rasa ingin 
tabu 



VII. Penilaian 

Diketahui, 
Ketua Jurusan PPSD 

Drs. Ramli Sitorus, M.Ed 
NIP. 195502041979031001 

: Observasi motivasi belajar dilaksanakan ketika pembelajaran 
berlangsung 
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Medan, 28 Oktober 2015 
Dosen fbs, 

Drs. Demmu Karo - Karo, M.Pd 
NIP.19581007198501 1 001 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI MOTIV ASI BELAJAR LATIHAN KELOMPOK 

Nama Mahasiswa 
Tempat Pemantauan 
Materi Pokok 
Pengamat (observer) 

Petunjuk: 

: Stadion Unimed 
: Lari Sambung (estafet) 
:Drs. Wesly Silalahi, M.Pd 

/No.I Jndikator Deskriptor 

Tekun dan ulet a.Tidak suka membuang waktu dalam mengerjakan 
menghadapi tugas tugas latihan kelompok 

I b. Fokus dalmn s.atu tugas latiha11 kelompok s.&~pai . 
selesai I 
c. Tidak membuang-buang waktu menyelesaikan tugas I 

Njjai 

latihan kelomo. ok !I 

t
. d.Berdisiplin dalam mengerjakan tugas Iatihan 

' r--+--~----~--~~r-k~e~~~m=l~pokl~~~~------~--------~-----+--+-~~~ 
2 1 Minat yang tinggi a. Melakukan kegiatan tanpa ada paksaan dari luar 

I
, b. Memiliki semangat berprestasi yang tinggi 

c. Tidak cepat puas dengan basil yang dicapainya I d. Giat dalam melak-ukan ak-tivitas latihan kelompok 

i i 
3 \ Mandiri 

! I 

a. Melakilkan Iatihan tanpa menunggu kawan \ \ 
b. Berusaha menguasai materi latihan tanpa bantuan i I I 

j ~~ ~~::;~:t~;~;~~=: ;=:;: ~i~rikan tepat waktu I I i 

4 Teguh pendirian 

5 I Bekerja sama 

I 

I 
J 

6 I Ego Involvement 

I 
7 ] Hasrat untuk belaiar I . 

I a. Tidak mudah terpengaruh atas pendapat orang I I 
I lain I I I 

b. Tidak mudah percaya atas pendapat orang lain I ~·I 1· 

c. Tetap mempertahankan pendapatnya yang benar 
d. Selalu berusaha mencari kebenaran 

a. Bertanggungjawab terhadap hasillatihan bersama I I I 
b. Memiliki sikap menerima dan memecahkan 

1 masalah bersama dengan ternan I I I 

I c. ~~~:p~~kerjasama saat melakukan latihan secara I I I I I 
1 d. ~el~u menghargai pendapat dan saran yang baik 

1
1 

1

1 

1
1 il 

1
1 

i dan temannya 

I a. Teraral} dalam proses kegiatan latihan kelompok I I I / / 
1 

b. Semangat yang tinggi da!am !atihan kelompok 
1 

I I I I 

~~ ~~~-;i~d~;;~:::~:~~~~~!!~~~~:ung I I 1 I 
I ~-_s8u~:~~e~:~~~!~~d:~1~~:~~a~e~~:ran !! men!!erti 1 J I 1 I 
I c. Rasa ingin t~u terhad.ap hal-hal b~ ~ ~ I I I I I 

I rd. Tidak suka mencontoh pekerjaan temannya i r r r I 
_ ...... ... ·- ______ ! __ ___ _ .... --·-----------·-- ---·- __ . ___ l ____ L.._L __ L __ J 

Medan, Oktober 2015 
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- ----

Pengamat, 

Drs. Wesly Silalahi, M.Pd 

I 
Konversi AnglrJ! ! Huruf Keterangan I 

3,40-4,00 4 A Sangat tlaik 
2,80-3,39 3 B Baik 
2,60 :-_ 2, 79 2 c Cukup 
0,00-2,59 1 D Kurang I 
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Lampiran 4 

Ind!kator 

Te.kun dan ulet 

Menekankan minat yang 

/ tinggi 
! 

-- - - - ---

Hasil Observasi Siklus I dalam belajar 

Deskriptor 

1. Tidak cepat bosan 
L Perhatian terkonsentrasi ! 

pada saat guru menjelaskan j 
3. Giat melakukan kegiatan I 

belajar 

- I 

4. Disiplindalam belajar 

5. Senang terhadap kegiatan 1 
yang dilakukan- di dalam I 
kelas 1 

6. Keinginan memecahkan 1 

masalah · 

Siklus I 

13 

18 

19 

14 

19 

18 

% Ket 

54,1 c 

75 B 

79,1 B 

58,3 c 

79,1 B 

75 B 

Mandiri 7. Berusaha menyelesaikan 14 C 

I !: ~r;~~unmk mengu~ID I :: 6:~5 I : I 
I . I · I I 

~~~1 u_a_p_~---m-e_m_p_e_rta_h_a_nk ___ an~1~----l-O-.-H-e-ran __ i ____ m_e_n_g_em--u-kak-.-a-n~~-----l2----~---5-0---+III----C-.--~,

1
1. 

pend~~at dan teguh pendapat 1 1 

~~~d>n~•_ "·- I :~-o~~~::~:~=:::•P I :: :::: I : I 

Ego-Involvement 16. Rasa ingin tabu terhadap 16 66,6 
hal-hal yang baru i 

17. Mengajukan pertanyaan j 
kepada guru 

I 8. Tepat dalam menydesaikan I 
45,8 K 11 

!:? 50 c 

-·------~~ --------

tug as 
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~--- ------~ 

Hasrat untuk belajar 19. Memiliki sikap antusias 12 50 c 
_1 - 1 - --- 1_ - 1 - ~ - --
UU1dH1 Ut;lU.JU.l" 

untuk I 20. Kesadaran 10 41,6 K 
berpartisipasi dalam I 
pembelaj ?J'B.1l i 

21. Tidak cepat puas dengan [ 
prestasi belajar yang 1 22 91,6 SB 
dicapai I 
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REKAPITULASI ANGGARAN PENELITIAN 

Alat/ Aktivis 

Biaya Perjalanan 
a. Pembuatan stick 

Estafet 40 batang 

3 j Penyusunan Laporan 

I
, a. Olah Data 

b. Diskusi 2 x 
I c. Penyusunan Laporan 

I 
I (hard copy dan soft 
\ copy) 

I I d. Penggandaan 20 eks 
Evaluasi 

.. 

Satuan 

Rp. 20.000 
Rp. 80.000 
Rp. 500.000 
Rp. 1.000 
Rp. 100.000 
Rp. 30.000 

Rp. 15.000 

Rp. 100.000 
Rp. 125.000 
Rp. 50.000 

Rp. 50.000 
R . 200.000 

WMLAH 
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Jumlab 

Rp. 20.000 
Rp. 80.000 
Rp.500.000 
Rp. 20.000 
Rp. 100.000 
Rp. 30.000 

i 

Rp. 600.000 I 

Rp. 100.000 
Rp. 250.000 
Rp. 100.000 

Rp.l.OOO.OOO 
R . 200.000 

I 

Total 

Rp. 750.000 

Rp. 600.000 

Rp. 1.450.000 

200.000 



1. Nama Lengkap dan Gelar 

2. NIP 

3. Tempat dan Tanggal Lahir 

4. Jenis Kelamin 

5. Pangkat I Golongan 

6. Jabatan 

7. Alamat Kantor 

8. Nomor Telepon 

9. Alamat Rumah 

1. Nama Lengkap dan Gelar 

2. NIP 

3. Tempat dan Tanggal Lahir 

4. Jenis Kelamin 

5. PangkatiGolongan 

6. Jabatan 

7. Alamat Kantor 

8. Nomor Telepon 

9. Alamat Rumah 

CURICULUM VITAE 

; Drs. Demmu Karo-Karo, M.Pd 

: 195810071985011001 

: Gambir, 7 Oktober 1958 

: Laki- Laki 

: Pembina Utama Muda I IV c 

: Dosen PGSD FIP Unimed 

: Jalan Willem Iskandar Psr V Medan Estate 

: 081361673931 

: Jalan Parang IV Gang I No. 7 Medan Johor 

CURICULUM VITAE 

: Drs. Wesly Silalahi, M.Pd 

: 195710281985031002 

: Ajibata, 28 Oktober 1957 

: Laki- Laki 

: Pembina I IV a 

: Dosen PGSD FIP Unimed 

: Jalan Willem Iskandar Psr V Medan Estate 

: 081370742802 

: Jalan Keruntung Gang Husin No. 2B Medan 
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KEl'vlENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

LEMBAGA PENELITIAN 
(RESEARCH INSTITUTE) 

.fl. Willem Iskandar Pasar V Medan20221 Telp. (061) 6613365 ext. 212 Fax (061) 661,1002 
E-mail : unimcdlcmlit@gmail.com 

================================================================================= 
SURAT PERJANJIAN PENELITIAN 

Nomor: 243A /UN33.8/KU/2015 
TANGGAL: 01 Oktober 2015 

da hari ini Kamis tanggal satu bulan Oktober tahun Dua ribu lima be/as, kami yang bertanda tangan di 

wah ini: 

Prof. Drs. Manihar Situri1orang, M.Sc.,Ph.D: l<etua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan (UNIMED), 
dan atas nama Rektor UNIMED, dalarn perjanjian ini disebut 
PIHAK PERTAMA. 

Demmu Karo-Karo, M.Pd : Dosen pada Fakultas FIP bertindak sebagai Peneliti/Ketua 
Pelaksana Penelitian, selanjutnya disebut PIHAI< KEDUA. 

1rjanjian penugasan ini berclasarkan kepada: 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara. 
Unclang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasion a I. 
Undang-Undang Hepublik Indonesia Nornor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara. . 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004, tentang Perneriksaan Pengelolaan dan Tanggung 
Jawab Keuangan Negara. 
Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kernenterian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor l?a/DIKTI/Kep/2013, tentang Petunjuk Teknis Kegiatan Penugasan di Lingkungan 
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 
Surat Edaran Rektor Nomor : 319/UN33.Kep/KU/2015, Tangga/ 18 September 2015 tentang Penetapan 
Biaya Satuan Pembayaran Honorarium Kelebihan jam Mengajar dan Pemberian lnsentif Kelebiahan jam 
Mengajar pd Jenjang 03,51,52 dan 53 Di Lingkungan Unimed Tahun 2015 

dua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengikatkan diri dalam suatu Perjanjian Peiaksanaan 
nugasan Pene/itian Biaya Mandiri dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur dalam pasal-pasal 
rikut: 

Pasal 1 
JENIS PEI<ERJAAN 

PIHAI< PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerirn<J tugas tersebut untuk 
untuk melaksanakan penelitian dan sebagai penanggungjawab pelaksanaan Penugasan Penelitian Biaya 

Mandiri clengan judul : "lmpelcmentasi latihan kelompok dalam pembclajaran s<~bagai model 

pcmbiasaan pl"ilalm bclajar· mahasiswa pada mata lmliah Pcndidil<an Jasmani di Sckolah 
Dasar· . " yang menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA dengan masa kerja 12 (dua be/as) minggu , 
terhitung mulai bulan Oktober 2015 s/d 18 Desember Tahun 2015. 
PIHAK I<EDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan pekerjaan sebagai dimaksud pada ayat (1) 

Pasal2 
PENGAWASAN 

tuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalah Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem 
ngendalian Internal (SPt) Unimed. 
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Pasal 3 

SISTEM PELAPOI1AN 

PI HAl< KEDUA harus menyerahkan laporan pt:nelitian pada bulan Desember tahun 2015. 

PIHAI< I<EDUA harus melakukan Seminar Hasil I Penelitian pada Minggu ke 1 bulan DesemberTahun 2015 
Dikoordinasi oleh Lemlit UNIMED. 

Plf-IAI< KEDUA menyampaikan laporan akhir pelaksanaan penelitian kepada PIHAI< PERTAMA sebanyak 8 
(delapan ) examplar paling lambat tanggal 18 Desemberer Tahun 2015 bersama-sama dengan soft copy 

Capaian Hasil Penelitian 2015 (dalam bentuk pdf) untuk diserahkan kepada Digilib Unimed. 

PIHAK KEDUA wajib melakukan pengisian Catatan Harian (Log Book) sebagai bukti akuntabilitas 
pelaksanaan penelitian. 

PIHAK KEDUA harus menyimpan segala dokumen yang berhubungan dengan peneliti dan dapat dibawa bila 
diperlukan 

Sistematika laporan akhir penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a. Bentuk ukuran kertas kwarto 

b. Warna cover Hijau Daun. 

c. DibawaiTbagian kulit cover depan ditulis: 

Dibiayai oleh: 

Dana Mandiri, sesuai dengan 5urat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian Nomor 

{243A/UN33.8/KU/2015), tanggal1 Oktober 2015 

d. Melampirkan Surat Perjanjian Penelitian pada lampiran laporan. 

e. PIHAK KEDUA agar n1enyerahkan Draft Artikel Hasil Penelitian, dan ringkasan hasil penelitian kepada 
pihak pertama sebanyak dua rangkap bersamasama dengan soft copy saat menyerahkan laporan akhir 

penelitian sesuai dengan format dan ketentuan yang telah ditetapkan {dalam format Miccrosoft word). 

Pasal 6 
LAPORAN AKHIR 

oran Akhir Penelitian ini dibuat rangkap 8 {delapan) dan diserahkan melalui Lembaga Penelitian bersama­
ma de1igan soft copy Laporan Hasil Penelitian {dalam format Pdf), dengan ketentuan pendistribusian 
uoran Penelitian sebagai berikut: 
1atu) pada Perpustakaan Nasional Jakarta 
1atu) pada PDII LIP! Jakarta 
1atu) pada BAPENAS Jakarta 
1atu) Perpustakaan Unimed 

atu) pada Lembage1 Penelitian Unimed 
satu) untuk Fakultas ybs. 

satu) untuk Jurusan/Prodi ybs. 

satu) untuk Peneliti (atau disesuaikan dengan keperluan). 

mikian surat Perjanjian Penelitian ini diperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya . 

c.-emmu Kar aro, M.Pd 

NIP. 195810071985011001 
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